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ABSTRAK

PENGARUH PENERAPAN MODEL KOOPERATIF TIPE EXAMPLE
NON EXAMPLE TERHADAP HASIL BELAJAR MATEMATIKA
SISWA KELASIV SD NEGERI 1 TULUNG BALAK

Oleh

HENISA ROSULAWATI

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya hasil belgjar matematika siswa
kelas 1V SD Negeri 1 Tulung Balak. Tujuan penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model
kooperatif tipe example non example terhadap hasil belgjar matematika siswa
kelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak. Jenis penelitian ini adalah penelitian
eksperimen. Desain penelitian yang digunakan yaitu non-equivalent control group
design. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas 1V dengan jumlah
42 siswa. Penentuan sampel penelitian menggunakan sampling jenuh. Teknik
pengumpulan data dilakukan dengan teknik tes dan angket. Hasil pengujian
hipotesis menggunakan rumus t-test separated varians diperoleh data thiwung
sebesar 5,211, sedangkan ti4g Sebesar 2,021, perbandingan tersebut menunjukan
(5,211>2,021) berarti H; diterima. Artinya ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan model pembel gjaran kooperatif tipe example non exampl e terhadap
hasil belgjar Matematika siswakelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak.

Kata kunci: example non example, hasil belgjar, matematika.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Rendahnya kualitas sumber daya manusia berdampak semakin rendahnya

mutu pendidikan bangsaini, oleh karenaitu dunia pendidikan dituntut mampu

melahirkan generasi penerus yang memiliki kemampuan pengetahuan dan

keterampilan yang baik. Salah satu caranya dengan meningkatkan wawasan

melalui jalan pendidikan.
Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional pasal 1 ayat 1 (2003: 2) secarategas menyatakan pendidikan
merupakan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belgjar dan proses pembelgjaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritua
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia,
serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan
negara.

Mulyasa (2013: 17) mengemukakan pendidikan merupakan sarana untuk

menyiapkan sumber daya manusia generasi masa kini dan sekaligus masa

depan. Hal ini berarti bahwa proses pendidikan harus dilakukan secara

berkelanjutan untuk mencapai tujuan pendidikan tersebut.

Fadillah (2014: 13) berpendapat bahwa untuk mencapai tujuan pendidikan
tentu tidak bisaterlepas dari kurikulum sekolah. Karsidi (2007: 1V)
mengemukakan kurikulum merupakan seperangkat rencana dan pengaturan
mengenai tujuan, isi dan bahan pelgjaran, serta cara yang digunakan sebagai

pedoman penyel enggaraan kegiatan pembel gjaran untuk mencapai tujuan



pendidikan tertentu. Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 1
Tulung Balak yang mengacu pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan
(KTSP) dengan pel aksanaan proses pendidikan dalam bentuk per mata
pelgjaran. Badan Standar Nasional Pendidikan atau BSNP (2006: 6) KTSP
adal ah kurikulum operasiona yang disusun oleh dan dilaksanakan di masing-
masing satuan pendidikan. Salah satu mata pelgjaran yang termuat dalam

K TSP ada ah matematika.

Matematika mempunyal peran penting dalam berbagai disiplin ilmu yang
mendasari perkembangan teknologi modern dan memajukan daya pikir
manusia. Kemampuan daya pikir tersebut dapat dilatih dan dikembangkan
dalam pembel g aran matematika. Sebagaimana yang tercantum dalam
Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 (2006:414) tentang Standar 1si bahwa
pembel gjaran matematika perlu diberikan kepada siswa mulai dari sekolah
dasar untuk membekali siswa dengan kemampuan berpikir dan bernalar,
mengembangkan aktivitas kreatif, analitis, sistematis, kritis, serta kemampuan

bekerja sama dalam memecahkan masalah dan menyampaikan informasi.

Kompetensi tersebut diperlukan agar siswa dapat memiliki kemampuan
memperoleh, mengelola, dan memanfaatkan informasi untuk bertahan hidup
pada keadaan yang selalu berubah, tidak pasti, dan kompetitif. Pembelgaran
matematika harus memfasilitasi siswa dalam pengembangan kemampuan
yang mengacu pada peraturan yang berlaku dan menyesuaikan dengan
keadaan siswa. Pembelgjaran matematika dikatakan sudah sesuai dengan

tuntutan kurikulum apabila pembel gjaran tersebut telah berhasil mencapai



tujuannya. Tujuan pembel g aran matematika tercantum dalam Permendiknas
Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar Isi (2006: 417) yaitu sebagai berikut.
(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara luwes,
akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2) menggunakan
penalaran pada poladan sifat, melakukan manipulas matematika dalam
membuat generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan
pernyataan matematika, (3) memecahkan masalah yang meliputi
kemampuan memahami masalah, merancang model matematika,
menyel esaikan model dan menafsirkan solusi yang diperoleh, (4)
mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media
lain untuk memperjelas keadaan atau masalah, dan (5) memiliki sikap
menghargai kegunaan matematika dalam kehidupan, yaitu memiliki
rasaingin tahu, perhatian, dan minat dalam mempelgjari matematika,
serta sikap ulet dan percayadiri dalam pemecahan masalah.
Tercapainya tujuan pembel gjaran matematika tersebut salah satunya dilihat
dari hasil belgjar yang dicapai oleh siswa. Hasil belgjar merupakan hasil yang
diperoleh siswa setelah mengikuti proses pembelgjaran. Terwujudnya hasil
belajar yang maksimal dipengaruhi oleh beberapa faktor, mulai dari kesiapan

belgar siswa, guru, dan lingkungan belgjar.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Negeri 1 Tulung Balak
pada minggu ketiga bulan Oktober 2017, dalam penerapan pembel gjaran
matematika guru sudah menggunakan metode yang beragam, antaralain
ceramah, penugasan, tanya jawab dan diskusi, namun guru belum
mengembangkan berbagai metode pembelgjaran secara optimal. Guru sudah
menggunakan metode ceramah kemudian siswa mengerjakan soal |atihan,
namun metode pembel gjaran tersebut belum dikembangkan dengan baik,

sehingga pembel gjaran belum maksimal dan hasil belgjar rendah.



Hasil studi dokumentasi yang dilakukan, diperoleh data tentang nilai hasil
ulangan mid semester ganjil kelas IVA dan 1VB tahun pelgjaran 2017/2018

yang disgjikan padatabel berikut.

Tabel 1. Rekapitulas Nilal Ulangan Mid Semester Ganjil Kelas 1V Tahun

Pelgjaran 2017/2018
Nila
Jumlah Matematika IPA IPS Bahasa ndonesia Pkn
No Kelas :
Siswa KKM KKM KKM KKM KKM

265 <65 265 <65 265 <65 265 <65 265 <65
1 VA 21 5 16 1 10 10 1 14 7 10 1
2 VB il 6 15 9 2 3 8 12 9 13 8
Sswa 2 il kil 2 2 3 19 % 16 pA] 19

Jmlah
Persentase 100% | 2619% | 7381% | 4762% | 5238% | 5476% | 4524% | 6190% | 3810% | 5476% | 4524%

(Sumber: Dokumentasi nilai mid semester ganjil kelas IVA dan IVB)

Berdasarkan tabel hasil rekapitulasi nilai ulangan mid semester dari beberapa
mata pelgaran di atas, Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan
sekolah dan guru mata pelgjaran adalah 65, maka dapat dilihat siswa yang
belum tuntas pada mata pelgjaran matematika di kelas IVA dan VB
mencapai persentase 73,81 % yaitu lebih besar dibandingkan persentase nilai
mata pelgaran yang lain. Persentase siswa yang belum tuntas pada mata
pelgaran Matematika siswakelas 1V jugalebih tinggi dibandingkan dengan
persentase siswa yang belum tuntas pada kelas V yaitu dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 2. Rekapitulas Nilai Ulangan Mid Semester Ganjil KelasV Mata
Pelgaran Matematika Tahun Pelgaran 2017/2018

Nilai KKM KelasV Per sentase

> 65 Tercapai 8 36,36 %

<65 Belum tercapai 14 63,64 %
Jumlah 22 100 %

(Sumber: Dokumentasi nilai mid semester ganjil kelas V)



Berdasarkan tabel rekapitulasi nilai mid matematika pada kelas V, dapat
dilihat bahwa persentase siswa yang tuntas pada kelas IV |ebih tinggi yaitu
73,81 % dibandingkan dengan kelas V yaitu 63,64 %. Dapat disimpulkan
bahwa nilai ulangan mid semester ganjil siswa untuk mata pelgaran

matematika kelas VA dan kelas 1VB masih banyak yang belum tuntas.

Observasi 1ebih lanjut dilakukan pada minggu pertama bulan November 2017
untuk mengamati hal-hal yang mempengaruhi rendahnya hasil belgjar siswa
pada mata pelgjaran matematika. Rendahnya hasil belgar siswa diduga
karena penerapan metode pembel g aran yang masih berpusat pada guru,
sehingga siswa belum semuaterlihat aktif dalam proses pembelgjaran. Saat
guru menga ukan pertanyaan hanya beberapa siswa yang menjawab,

sedangkan yang lain hanya diam dan kurang antusias untuk menjawab.

Siswakurang aktif dalam pembelgaran, disebabkan karena guru lebih banyak
menyampaikan materi dengan metode ceramah, kemudian siswa diberikan
soal latihan, sehingga guru hanya berperan sebagai pemberi informasi dan
pengetahuan saja bukan sebagal fasilitator. Hal tersebut menyebabkan proses
pembelgjaran belum maksimal dalam memberikan kesempatan kepada siswa
untuk berpikir kritis dan bertindak kreatif. Pembel g aran matematika yang
seperti ini mengakibatkan siswa bekerja secara prosedural tanpa memahami
konsep yang sebenarnya dan kemampuan berpikir siswatidak berkembang
secara optimal. Guru belum menggunakan media yang menarik. Siswa hanya

mendengarkan penjelasan dari guru tanpa ada gambaran yang jel as tentang



materi yang dijelaskan dalam proses pembel gjaran, sehingga siswa kurang

tertarik dan termotivas dalam proses belajar mengajar.

Selain itu, pembelgaran yang dilakukan guru masih terpaku pada buku
pelgaran dan kurang terkait dengan kehidupan siswa sehari-hari, sehingga
pembelgjaran belum dapat dimaknai oleh siswa dalam memecahkan masal ah
matematika secara realistis. Sebagaimana tercantum dalam tujuan

pembel gjaran matematika yaitu siswa mampu menggunakan konsep
matematika untuk menyel esaikan masalah yang dihadapinya dalam
kehidupan sehari-hari. Demikian juga, dalam pembelgaran siswa belum
ditempatkan sebagal subjek belgjar yang harus dibekali kemampuan bekerja
sama, memiliki tanggung jawab akan tugasnya, serta kemampuan untuk

menghargai orang lain.

Berdasarkan hal tersebut, maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan
model pembelgjaran kooperatif tipe example non example.
Panitz (dalam Suprijono 2009: 54) mengemukakan pembelgaran
kooperatif adalah konsep yang lebih luas meliputi semuajenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang dipimpin oleh guru atau
diarahkan oleh guru. Guru menetapkan tugas dan pertanyaan —
pertanyaan serta menyediakan bahan-bahan dan informasi yang
dirancang untuk membantu peserta didik menyel esaikan masalah.
Model kooperatif tipe example non example merupakan suatu pembel gjaran
dengan mempersiapkan gambar, diagram, atau tabel sesuai materi bahan gjar
dan kompetensi, sgjian gambar ditempel atau memakai Liquit Crystal Display
(LCD)/ Overhead Projector (OHP), dengan petunjuk guru siswa mencermati
sgjian, diskusi kelompok tentang sajian gambar tadi, presentasi hasil

kelompok, bimbingan penyimpulan, evaluasi, dan refleks



(Roestiyah, 2001: 73). Buehl (dalam Apriani dkk, 2010 : 219) menyatakan
example non example adalah suatu taktik yang dapat digunakan untuk

mengajarkan definisi suatu konsep.

Alasan peneliti menggunakan model kooperatif tipe example non example
adalah suatu taktik agar siswa dapat termotivasi, aktif dan lebih tertarik dalam
proses belgjar mengajar. Model kooperatif tipe example non example
menggunakan media gambar dalam penanaman konsep matematika dengan
membuat kelompok kecil yang terdiri dari 2-3 siswa atau lebih dan bekerja
sama saling ketergantungan yang positif dan bertanggung jawab atas
ketuntasan bagian materi dalam bentuk gambaran yang telah dibagi menjadi
sub-sub, sehingga akan menarik minat belgar siswa dalam memecahkan
suatu masalah dengan gambaran konsep yang terstruktur dan diharapkan
mampu mengatasi berbagal permasal ahan yang ada pada proses pembelgjaran

matematika di kelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak.

Berdasarkan permasalahan di atas, maka peneliti mengangkat judul penelitian
“Pengaruh Penerapan Model Kooperatif Tipe Example Non Example terhadap

Hasi| Belgjar Matematika Siswa Kelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak.”

| dentifikasi Masalah

Berdasarkan latar bel akang masal ah yang berkaitan dengan rendahnya hasil
belgjar di atas, dapat diidentifikasi masalah penelitian sebagai berikut.

1. Guru belum mengembangkan metode pembel gjaran secara optimal.

2. Rendahnya hasil belgjar siswakelas 1V di SD Negeri 1 Tulung Balak pada

mata pel g aran matematika.



3. Siswakurang aktif dalam pembelgjaran.
4. Guru belum maksimal dalam menggunakan media yang menarik.

5. Pembelgjaran yang dilakukan guru masih terpaku pada buku.

Pembatasan M asalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah tentang hasil belgjar di
atas, peneliti membatasi masalah penelitian yaitu pengaruh penerapan model
kooperatif tipe example non example dan hasil belgar matematika siswa kelas

IV SD Negeri 1 Tulung Balak.

Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, dapat dirumuskan masalah
penelitian ini yaitu “Apakah ada pengaruh yang signifikan dan positif pada
penerapan model kooperatif tipe example non example terhadap hasil belgjar

matematika siswakelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak?”

Tujuan Penélitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, untuk memperoleh hasil penelitian
yang jelas dan terarah, perlu diterapkan terlebih dahulu tujuan yang hendak
dicapai. Pendlitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh yang signifikan
dan positif pada penerapan model kooperatif tipe example non example

terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas 1V SD Negeri 1 Tulung Balak.

Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk berbagai pihak

diantaranya sebagai berikut.



1. Siswa
Siswa dapat meningkatkan hasil bel gjarnya terutama pada mata pelgjaran
matematika serta memberikan pengalaman belgjar menggunakan model
kooperatif tipe example non example.

2. Guru
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperluas pengetahuan guru
mengenai model kooperatif tipe example non example yang dapat
mengoptimalkan kemampuan siswa dalam proses pembel g aran serta dapat
memberikan manfaat dalam mengembangkan kualitas guru.

3. Sekolah
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi positif untuk
meningkatkan mutu pendidikan di SD Negeri 1 Tulung Balak.

4. Pendliti
Hasi| penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana pengembangan
wawasan mengenai metode pembel gjaran serta dapat menambah
pengetahuan peneliti tentang penelitian eksperimen dan model kooperatif
tipe example non example.

5. Pendliti Lanjutan
Memberikan bahan pertimbangan bagi peneliti yang ingin meneliti lebih

mendalam mengenai model kooperatif tipe example non example.

. Ruang Lingkup Pendlitian
Penelitian ini dibatasi pada bagian jenis penelitian, variabel-variabel yang
diteliti, populasi atau subjek penelitian, dan lokasi penelitian. Ruang lingkup

penelitian ini sebagai berikut.
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. Jenis penelitian adalah penelitian kuantitatif dengan pendekatan
eksperimen.

. Objek penelitian ini adalah model kooperatif tipe example non example
terhadap hasil belgjar matematika siswa kelas 1V SD Negeri 1 Tulung
Balak.

. Subjek penelitian adalah siswakelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak.

. Pendlitianini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tulung Balak Kecamatan
Batanghari Nuban Kabupaten Lampung Timur semester genap tahun

pelgjaran 2017/2018 pada bulan Februari 2018.



. KAJIAN PUSTAKA

A. Belagjar dan Pembelajaran
1. Pengertian Belgjar

Belgar dilakukan secara sengaja ataupun tidak disengaja untuk
mengembangkan kemampuan individua secara optimal dan berlangsung
sepanjang hayat hidup kita. Susanto (2013: 4) mendefinisikan belgar
sebagai suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan sengaja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru, sehingga memungkinkan seseorang mengalami perubahan perilaku

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Rahman dan Amri (2014: 39) menyatakan belgar merupakan aktivitas
yang disenggja dan dilakukan oleh individu agar terjadi perubahan
kemampuan diri. Belgjar menjadikan anak yang tadinyatidak mampu
melakukan sesuatu, atau anak yang tadinyatidak terampil menjadi
terampil. Kasmadi dan Sunariah (2014: 31) mengemukakan pengertian
belgjar yaitu suatu usaha yang dilakukan seseorang untuk mencapai
tujuan tertentu berdasarkan yang dialaminya, sehingga memperoleh

pengetahuan tentang suatu objek tertentu.

Berdasarkan paparan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan belgjar

adal ah suatu rangkaian proses kegiatan yang dilakukan individu secara
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sengaja dengan tujuan adanya perubahan perilaku baik sikap,

pengetahuan, maupun keterampilan. Proses belgjar tersebut terjadi dalam
keadaan sadar untuk memperoleh konsep, pemahaman, atau pengetahuan
baru, sehingga memungkinkan seseorang mengalami perubahan perilaku

yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa, maupun dalam bertindak.

Pengertian Pembelajaran

Pembel gjaran dapat terlaksana dengan baik, apabila penyampaian
informasi dilakukan dengan berbagai arah untuk membantu siswa agar
dapat belgar sesuai dengan kebutuhan dan minatnya masing-masing.
Rahman dan Amri (2014: 41) menyatakan pembel gjaran adalah suatu
upaya yang dilakukan oleh seorang guru untuk membel gjarkan siswa
yang belgjar. Thobroni (2015: 19) menyatakan upaya yang dilakukan
guru tersebut tidak semata-mata dilakukan dalam waktu singkat.
Pembelgjaran dilakukan berulang-ulang dan menyebabkan adanya

perubahan perilaku yang disadari dan cenderung bersifat tetap.

Sumantri (2015: 3) mengemukakan lebih lanjut bahwa pembel g aran
adalah rangkaian kegiatan yang dirancang untuk memberikan
pengalaman belgar yang melibatkan proses mental dan fisik melalui
interaksi siswadengan guru, lingkungan, dan sumber belgjar lainnya
dalam rangka pencapaian kompetensi. Kegiatan pembelgjaran dapat
terwujud melaui metode pembelgaran yang bervarias dan berpusat pada
siswa. Wenger (dalam Huda, 2014: 2) menyatakan bahwa pembelgjaran

bukanlah aktivitas, sesuatu yang dilakukan oleh seseorang ketikaiatidak
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melakukan aktivitas lain. Pembelgaran juga bukanlah sesuatu yang
berhenti dilakukan oleh seseorang. Pembelgaran bisaterjadi di manasga
dan pada level yang berbeda-beda, secaraindividual, kolektif, ataupun
sosial. Singkatnya, pembelajaran merupakan fenomena kompleks yang

dipengaruhi oleh banyak faktor.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel g aran adalah usaha sadar dari guru membuat siswabelgar, yaitu
terjadinya perubahan tingkah laku pada diri siswayang belgar.
Perubahan itu berupa kemampuan baru yang berlaku dalam waktu yang

relatif |lama dan karena adanya usaha untuk memperolehnya.

Hasil Belajar

Hasil belgar diperoleh siswa dalam proses pembelgjaran untuk melihat
tercapal atau tidaknya suatu tujuan pembelgjaran yang telah
direncanakan. Rahman dan Amri (2014: 44) mengemukakan hasil belgjar
adalah perubahan perilaku yang diperoleh siswa setelah melakukan
kegiatan belgar. Terjadinya perubahan perilaku tersebut dapat diamati
dan diukur dalam bentuk perubahan pengetahuan siswa sebagai hasi|
belgjar dan prosesinteraksi dengan lingkungannya yang diwujudkan

melalui pencapaian hasil belgjar.

Kemampuan yang dimiliki harus dipandang secara komprehensif bukan
secaraterpisah. Thobroni (2015: 22) menyatakan hal serupa bahwa hasi
belgjar adalah perubahan perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah

satu aspek potensi kemanusiaan sgja. Suprijono (2009: 5) mendefinisikan
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hasil belgjar merupakan suatu pola—pola perbuatan, nilai—nilai,
pengertian—pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampilan.

Susanto (2013: 5) mendefinisikan hasil belgjar merupakan kemampuan
yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatan belgjar. Kunandar
(2013: 277) menjelaskan hasil belgjar siswa adalah hasil nilai ulangan
harian siswa yang diperoleh siswa dalam mata pelgjaran. Ulangan harian
dilakukan setiap akhir proses pembel gjaran dalam satuan bahasan atau

kompetensi tertentu.

Fokus hasil belgjar yang dilihat pada penelitian ini adalah hasil belgjar
pada ranah kognitif (pengetahuan).

Anderson dan Krathwohl (dalam Kusaeri 2014: 35) merevisi
taksonomi Bloom dari satu dimensi menjadi dua dimensi, yaitu
dimensi proses kognitif (cognitive process) dan dimens pengetahuan
(types of knowledge). Dimensi proses kognitif merupakan hasil revis
dari taksonomi Bloom ranah kognitif. Anderson mengklasifikasikan
proses kognitif menjadi enam kategori, yaitu ingatan (remember),
pemahaman (understand), aplikasi (apply), analisis (analyze),
evaluas (evaluate), dan kretifitas (create). Dimensi pengetahuan
diklasifikasi menjadi empat kategori, yaitu pengetahuan faktual
(factualknowlwdge), pengetahuan konseptual (conceptual
knowledge), pengetahuan prosedural (procedural knowledge), dan
pengetahuan metakognisi (metacognitive knowledge).

Tingkatan ranah kognitif tersebut dikenal dengan ranah kognitif C1
sampai dengan C6. C1 dinamakan ingatan, C2 dinamakan pemahaman,
C3 dinamakan aplikasi, C4 dinamakan analisis, C5 dinamakan evaluas,
C6 dinamakan kreativitas atau mencipta. Hasil belgjar yang akan dilihat
dalam penelitian ini dibatasi padatingkatan C2 dan C3 yaitu tingkatan

pemahaman (under stand) dan penerapan (application). Beberapa
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kegiatan belgjar yang menunjukkan tingkatan C2 dan C3 dijabarkan
Supardi (2015: 152) sebagai berikut.

a) Pemahaman (understand)
Kegiatan belgar yang menunjukkan pemahaman antaralain:
mengungkapkan gagasan, menceritakan kembali, mendeskripsi
dengan kata-kata sendiri, menjelaskan gagasan pokok,
membedakan, dan membandingkan. Kata kerja operasional yang
menunjukkan tingkatan pemahaman yaitu menjel askan,
mencirikan, membandingkan, menghitung, mengubah,
menguraikan, menjumlahkan, menjalin, membedakan,
mendiskusikan, menggali, mencontohkan, mengemukakan,
menyimpulkan, merangkum, dan menjabarkan.

b) Penerapan (apply)
Kegiatan belgar yang menunjukkan penerapan antaralain:
menggunakan istilah atau konsep, memecahkan suatu masalah,
menghitung kebutuhan, melakukan percobaan, membuat
bagan/grafik, merancang strategi, dan membuat peta. Kata kerja
operasional yang menunjukkan tingkat penerapan yaitu
mengurutkan, menentukan, menerapkan, menyesuaikan,
membangun, menggali, mengoperasikan, menyusun, mengaitkan,
memecahkan, dan melakukan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
hasil belgar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa setelah
mengikuti proses pembel g aran secara keseluruhan. Hasil belgar yang
diamati merupakan hasil belgar yang diambil dari nilai pretest, posttest
dan peningkatannya (N-Gain). Hasil belgjar yang diamati pada penelitian
ini difokuskan pada ranah kognitif dengan kata kerja operasional

menghitung (C2) dan menerapkan (C3).

B. Model Pembelajaran Kooper atif
1. Pengertian Model Pembelajaran Kooper atif
Konsep pembel gjaran kooperatif |ebih luas meliputi semuajenis kerja
kelompok termasuk bentuk-bentuk yang lebih dipimpin oleh guru atau

diarahkan oleh guru. Suprijono (2009: 61) menyatakan model
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pembel gjaran kooperatif dikembangkan untuk mencapai hasil belgjar
berupa prestasi akademik, toleransi, menerima keragaman, dan
pengembangan keterampilan sosial. Slavin (2009: 4), model

pembel gjaran kooperatif adalah suatu model pembelgjaran di mana siswa
belgjar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif
yang anggotanyaterdiri dari 4 sampai 6 orang, dengan struktur
kelompoknya yang bersifat heterogen. Heterogen di sini berkaitan
dengan tingkat prestasi belgjar, jenis kelamin, dan latar belakang

keluarga.

Terdapat beberapa model pembel gjaran kooperatif menurut Komal asari
(2010: 62) antaralain sebagai berikut. Jigsaw, Sudent Team
Achievement Divisions (STAD), Number Head Together (NHT), Teams
Games Tournaments (TGT), Make A Match, Role Playing, Scramble,
Inquiry, Example Non Example dan lain-lain. Suprijono (2009: 89)
pembel gjaran kooperatif memiliki banyak variasi. Ada beberapajenis
metode kooperatif yaitu sebagai berikut. Jigsaw, Group Investigation,
Two Say Two Stray, Make A Match, STAD, Example Non Example dan

lain-lain.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif adalah suatu model pembelgaran di
mana siswa belgar dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil secara

kolaboratif. Model kooperatif memiliki banyak variasi antaralain Jigsaw,
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Example non Example, Make A Match, Role Playing, Inquiry, Scramble,

STAD, NHT, TGT, dan lain-lain.

Tujuan Model Pembelajaran Kooper atif

Model pembelgjaran kooperatif memiliki berbagai tujuan yang dapat
dilihat dari segi proses belgjar mengagjar, tingkat keberhasilan siswa
maupun guru setelah pembel gjaran kooperatif ini selesal. Tujuan tersebut
dapat dicapai apabila guru dan siswa dapat sama-sama aktif ketika
pembelgaran. Model pembelgjaran kooperatif terdapat tiga tujuan
pembelgaran yang dirangkum oleh Ibrahim (dalam I5oni 2009: 27),
yaitu sebagal berikut.

a) Hasil belgar akademik. Pembel gjaran kooperatif meskipun
mencakup beragam tujuan sosial, juga memperbaiki prestasi
Siswa atau tugas-tugas akademis penting lainnya.

b) Penerimaan terhadap perbedaan individu. Penerimaan secara luas
dari orang-orang yang berbeda berdasarkan ras, budaya, kelas
sosia, kemampuan, dan ketidakmampuannya.

c) Pengembangan keterampilan sosial. Mengajarkan kepada siswa
keterampilan bekerja sama dan kolaborasi. K eterampilan-
keterampilan sosia penting dimiliki siswa, sebab saat ini masih
banyak anak muda masih kurang dalam keterampilan sosial.

Pembel gjaran kooperatif banyak digunakan dan menjadi perhatian serta
dianjurkan oleh para ahli pendidikan. Hal ini dikarenakan berdasarkan
hasil penelitian yang dilakukan oleh Slavin (dalam Rusman 2010: 205)
dinyatakan bahwa: (1) penggunaan pembel gjaran kooperatif dapat
meningkatkan prestasi belgar siswa dan sekaligus dapat meningkatkan

hubungan sosial, menumbuhkan sikap toleransi, dan menghargai

pendapat orang lain, (2) pembelgjaran kooperatif dapat memenuhi
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kebutuhan siswa dalam berpikir kritis, memecahkan masalah, dan

mengintegrasikan pengetahuan dengan pengalaman.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif memiliki berbagai tujuan yang dapat
dilihat dari segi proses belgar menggar, tingkat keberhasilan siswa
maupun guru setelah pembelgjaran kooperatif ini selesai. Pembelgjaran
kooperatif dapat meningkatkan hasil belgjar akademik, dapat menerima
dan menghargai perbedaan individu, juga dapat mengembangkan
keterampilan sosia dan diharapkan mampu meningkatkan kualitas

pembelgaran.

Fungs Model Pembelajaran K ooper atif

Pembel gjaran kooperatif memiliki fungsi dalam penerapannya. Suprijono
(2009 : 54) menyatakan bahwa pembel g aran kooperatif berfungsi untuk
mengembangkan tanggung jawab peserta didik atas mereka sendiri dan
berusaha menemukan informasi untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan
yang dihadapkan pada mereka. Abdulhak (dalam Rusman 2010 : 203)
menyatakan pembelgjaran kooperatif dilaksanakan melalui sharing
proses antara peserta bel g ar, sehingga dapat mewujudkan pemahaman

bersama di antara peserta belgjar itu sendiri.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
fungsi pembelgaran kooperatif yaitu untuk mengembangkan tanggung

jawab peserta didik atas mereka sendiri dan menemukan informasi yang



dihadapkan. Pembel gjaran kooperatif juga dapat mewujudkan

pemahaman bersama melaui sharing proses.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooper atif

Pembel gjaran kooperatif memiliki karakteristik dalam penerapannya.
Karakteristik model pembelgaran kooperatif yang dikemukakan oleh
Slavin (2009: 33) yaitu sebagal berikut.

1) Penghargaan kelompok, penghargaan kelompok diperoleh
kelompok dalam mencapai skor dalam kriteria yang ditentukan.
K eberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan individu
sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan
antarpersona yang saling mendukung, membantu dan saling
peduli.

2) Pertanggungjawaban individu, menitikberatkan pada semua
aktivitas anggota kelompok secara individu yang menjadikan
setigp anggota siap menghadapi tes dan tugas secara mandiri.

3) Kesempatan yang sama untuk mencapai keberhasilan, semua
siswabaik siswa berprestasi rendah, sedang atau tinggi
memperoleh kesempatan yang sama untuk berhasil dan
melakukan yang terbaik bagi kelompoknya.

I5oni (2009: 27) memaparkan beberapa karakteristik pembelgjaran
kooperatif yaitu sebagai berikut.

a) Setiap anggota memiliki peran.
b) Terjadi hubungan interaksi langsung di antara siswa.
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c) Setiap anggota kelompok bertanggung jawab atas belgjarnya dan

juga teman-teman sekelompoknya.

d) Guru membantu mengembangkan keterampilan-keterampilan
interpersonal kelompok.

€) Guru hanyaberinteraksi dengan kelompok saat diperlukan.

Rusman (2010: 207), model pembelgaran kooperatif memiliki
karakteristik atau ciri-ciri sebagai berikut.

1. Pembelgjaran secaratim
Pembel gjaran kooperatif ialah pembelgjaran yang dilakukan

secara tim. Tim merupakan tempat untuk mencapai tujuan. Oleh
karenaitu, tim harus mampu membuat setiap siswa belgjar. Setiap
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anggota tim harus saling membantu untuk mencapai tujuan
belgar.

2. Didasarkan pada manajemen kooperatif
Mangemen dalam model pembel g aran kooperatif mempunyai
tigafungs yaitu fungsi manajemen sebagai perencanaan dan
pel aksanaan menunjukkan bahwa pembel gjaran kooperatif
dilaksanakan sesuai dengan perencanaan, dan langkah-langkah
pembelgjaran yang sudah ditentukan, fungsi mang emen sebagal
organisas, dan fungsi manajemen sebagai kontrol.

3. Kemauan untuk bekerja sama
K eberhasilan pembelgjaran koperatif ditentukan oleh keberhasilan
secara kelompok, oleh karenanya prinsip kebersamaan atau kerja
sama perlu ditekankan dalam pembel gjaran kooperatif. Tanpa
kerja sama yang baik, pembelgjaran kooperatif tidak akan
mencapal hasil yang optimal.

4. Keterampilan bekerja sama
Kemampuan bekerja samaitu dipraktikkan melalui aktivitas
dalam kegiatan pembel g aran secara berkelompok. Dengan
demikian, siswa perlu didorong untuk mau dan sanggup
beriteraks dan berkomunikasi dengan anggota lain dalam rangka
mencapal tujuan pembelgjaran yang telah ditetapkan.

Berdasarkan pendapat para ahli yang telah diuraikan di atas, peneliti
dapat menyimpulkan bahwa karakteristik model pembel gjaran kooperatif
adalah keberhasilan kelompok didasarkan pada penampilan individu
sebagai anggota kelompok dalam menciptakan hubungan antarpersonal
yang saling mendukung, membantu dan saling peduli dan semua siswa
baik siswa berprestasi rendah, sedang atau tinggi memperoleh
kesempatan yang sama untuk berhasil dan melakukan yang terbaik bagi
kelompoknya. Pembelgjaran kooperatif juga memiliki karakteristik dalam
bentuk penghargaan kelompok, pertanggungjawaban individu dan

kesempatan yang sama.

Unsur—unsur Model Pembelajaran K ooper atif
Pembel gjaran kooperatif memiliki unsur-unsur yang harus diterapkan

dalam pelaksanaannya. Lie (dalam Rusman 2011: 212) menyatakan
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bahwa untuk mencapai hasil yang maksimal, lima unsur model
pembel gjaran kooperatif ini harus diterapkan sebagai berikut.

1) Saling ketergantungan positif. Keberhasilan suatu pembelgjaran
sangat bergantung pada usaha setiap anggotanya. Semua anggota
bekerja demi tercapainya satu tujuan yang sama.

2) Tanggung jawab perseorangan. Setiap siswa harus bertanggung
jawab untuk melakukan yang terbaik demi kelancaran
pembel gjaran dalam kel ompok.

3) Tatap muka. Setiap kelompok harus diberikan kesempatan untuk
bertatap muka dan berdiskusi. Kegiatan interaksi ini memberikan
kesempatan kepada siswa untuk saling mengenal dan menerima
satu sama lain. Setiap anggota kelompok mempunyai latar
bel akang pengalaman, keluarga dan prestasi belgjar yang berbeda
satu dengan yang lain. Dengan demikian, terwujud sikap untuk
saling menghargai perbedaan, memanfaatkan kelebihan dan
mengis kekurangan masing-masing siswa.

4) Komunikasi antaranggota. K eberhasilan suatu kelompok juga
bergantung pada kesediaan para anggotanya untuk saling
mendengar dan kemampuan mereka untuk mengutarakan
pendapat mereka.

5) Evaluasi proses kelompok. Guru perlu menjadwal kan waktu
khusus bagi kelompok untuk mengevaluasi proses kerja
kelompok dan hasil kerja sama mereka agar selanjutnya bisa
bekerja sama dengan lebih efektif.

Lungdren (dalam Igoni 2009: 16) mengemukakan unsur-unsur dalam
model pembelagjaran kooperatif yaitu:

a) parasiswaharus memiliki persepsi bahwa mereka “tenggelam
atau berenang bersama”;

b) para siswa harus memiliki tanggung jawab terhadap siswa atau
siswalain dalam kelompoknya, selain tanggung jawab terhadap
diri sendiri dalam mempelgjari materi yang dihadapi;

C) parasiswa harus berpendapat bahwa mereka semua memiliki
tujuan yang sama;

d) parasiswamembagi tugas dan berbagi tanggung jawab di antara
para anggota kel ompok;

€) parasiswadiberikan satu evaluas atau penghargaan yang akan
ikut berpengaruh terhadap evaluasi kelompok;

f) parasiswaberbagi kepemimpinan sementara mereka memperoleh
keterampilan bekerja sama selamabelgar;

g) setiap siswa akan diminta mempertanggung jawabkan secara
individual materi yang ditangani dalam kelompok kooperatif.
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Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
unsur-unsur model pembelgjaran kooperatif memiliki limayang
diterapkan yaitu sebagai berikut. Saling ketergantungan positif, tanggung
jawab perseorangan, tatap muka, komunikasi antaranggota, evaluas

proses kelompok.

C. Modd Kooperatif Tipe Example Non Example

1

Pengertian Model Pembelajaran K ooper atif Tipe Example Non
Example

Examples non examples merupakan model pembelgjaran dengan
mempersiapkan gambar, diagram, atau tabel sesuai materi bahan gjar dan
kompetensi, sgjian gambar ditempel atau memakai LCD/OHP, dengan
petunjuk guru siswa mencermati sgjian, diskusi kelompok tentang sgjian
gambar tadi, presentasi hasil kelompok, bimbingan penyimpulan,
evaluas, dan refleksi (Roestiyah, 2001: 73). Djamarah (2006: 1)
dijelaskan bahwa exampl es non examples adalah model pembelgjaran
yang menggunakan contoh. Contoh-contoh dapat diperoleh dari kasus

atau gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar.

Model pembelgaran ini membuat siswa lebih tertarik dalam
pembelgjaran. Rochyandi (2004: 11), model pembelgjaran kooperatif tipe
example non example adalah model pembelgjaran yang mengaktifkan
siswa dengan cara guru menempelkan contoh gambar-gambar yang
sesual dengan tujuan pembelgjaran dan gambar lain yang relevan dengan

tujuan pembelgaran, kemudian siswa disuruh untuk menganalisisnya dan



23

mendiskusikan hasil analisisnya, sehingga siswa dapat membuat konsep

yang esensial.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
model pembelgjaran kooperatif tipe example non example adalah model
pembel g aran dengan mempersiapkan gambar, diagram, atau tabel sesual
materi bahan gjar dan kompetensi, sgjian gambar ditempel atau memakai
L CD/OHP, dengan petunjuk guru siswa mencermati sgjian, diskusi
kelompok tentang sgjian gambar tadi, presentasi hasil kelompok,
bimbingan penyimpulan, evaluasi, dan refleksi. Model pembelgaran ini

membuat siswa lebih tertarik dalam pembel gjaran.

Tujuan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non Example
Model pembelgjaran kooperatif tipe example non example merupakan model
pembel gjaran yang menggunakan gambar sebagai media untuk
menyampaikan materi pelgjaran. Model pembel gjaran kooperatif tipe
example non exampl e bertujuan mendorong siswa untuk belajar berpikir
kritis dengan memecahkan permasal ahan-permasalahan yang termuat dalam

contoh-contoh gambar yang disajikan (Huda, 2013: 234).

Model pembelgjaran kooperatif tipe example non example adalah model
pembelgjaran yang menggunakan contoh-contoh melalui kasus atau
gambar yang relevan dengan Kompetensi Dasar, melalui model
pembelgjaran kooperatif tipe example non example ini siswa diharapkan

dapat memilih dan menyesuaikan contoh-contoh yang ada melalui
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gambar tersebut, sehingga diharapkan dapat meningkatkan hasil belgjar

siswa (Hamzah, 2014 : 117).

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
tujuan model pembelgjaran kooperatif tipe example non example yaitu
mendorong siswa untuk belgjar berpikir kritis dengan memecahkan
permasal ahan-permasal ahan yang termuat dalam contoh-contoh gambar
yang disgjikan. Siswa diharapkan dapat memilih dan menyesuaikan
contoh-contoh yang ada melalui gambar tersebut, sehingga diharapkan
dapat meningkatkan hasil belgjar siswa, melalui model pembelgjaran
kooperatif tipe example non example.

Karakteristik Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Example Non
Example

Model pembelgjaran kooperatif tipe example non example menjadi penting
untuk diterapkan, karena suatu definisi konsep dengan memusatkan
perhatian siswa terhadap example dan non example diharapkan akan
dapat mendorong siswa untuk menuju pemahaman yang lebih dalam
mengenai materi yang ada. Kurniadi (2010: 1) menyatakan karakteristik
model pembelgjaran kooperatif tipe example non example atau biasa
disebut example dan non example yaitu model pembelagjaran yang
menggunakan gambar sebagai media pembel g aran. Penggunaan media
gambar ini disusun dan dirancang agar anak dapat menganalisis gambar
tersebut menjadi sebuah bentuk deskripsi singkat mengenai apa yang ada

di dalam gambar.
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Model pembelgaran kooperatif tipe example non example memberi
gambaran siswa terhadap suatu konsep. Buehl (dalam Apriani 2010: 20)
examples non examples merupakan strategi pembelgjaran yang dapat
digunakan untuk mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk
mempersiapkan siswa secara cepat dengan menggunakan dua hal yang
terdiri dari examples dan non examples dari suatu definisi konsep yang
ada dan meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai
dengan konsep yang ada. Examples memberi gambaran akan sesuatu
yang menjadi contoh akan suatu materi yang sedang dibahas,

sedangkan non examples memberikan gambaran akan sesuatu yang

bukanlah contoh dari suatu materi yang sedang dibahas.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
examples non examples adalah taktik yang dapat digunakan untuk
mengajarkan definisi konsep. Taktik ini bertujuan untuk mempersiapkan
siswa secara cepat dengan menggunakan dua hal yang terdiri dari
examples dan non examples dari suatu definisi konsep yang ada dan
meminta siswa untuk mengklasifikasikan keduanya sesuai dengan konsep
yang ada. Examples memberikan gambaran akan sesuatu yang menjadi
contoh akan suatu materi yang sedang dibahas, sedangkan non examples
memberikan gambaran akan sesuatu yang bukanlah contoh dari suatu

materi yang sedang dibahas.
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4. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Example Non Example

Pembel gjaran kooperatif tipe example non example memiliki kekurangan
dan kelebihan. Apriani (2010: 219) mengemukakan kel ebihan model
pembel gjaran kooperatif tipe example non example, yaitu sebagal berikut.

a. Siswa berangkat dari satu definisi yang selanjutnya digunakan
untuk memperluas pemahaman konsepnya dengan lebih
mendalam dan lebih kompleks.

b. Siswaterlibat dalam satu proses discovery (penemuan), yang
mendorong mereka untuk membangun konsep secara progresif
melalui pengalaman dari example dan non example.

c. Siswadiberi sesuatu yang berlawanan untuk mengeksplorasi
karakteristik dari suatu konsep dengan mempertimbangkan
bagian non example yang dimungkinkan masih terdapat
beberapa bagian yang merupakan suatu karakter dari konsep
yang telah dipaparkan pada bagian example.

Buehl (dalam Huda, 2013: 235) kelebihan dan kekurangan dari model
kooperatif tipe example non example sebagal berikut.
1) Kelebihan model kooperatif tipe example non example,
diantaranya sebagai berikut.
a. Siswalebih kritis dalam menganalisis gambar.
b. Siswamengetahui aplikasi dari materi berupa contoh gambar.
c. Siswadiberi kesempatan untuk mengemukakan pendapatnya.
2) Kekurangan dalam model pembelgjaran kooperatif tipe
examples non examples, diantaranya sebagal berikut.
a. Tidak semua materi dapat disajikan dalam bentuk gambar.
b. Memerlukan waktu yang lama.
Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa
model pembelajaran kooperatif tipe example non example memiliki
kelebihan dan kelemahan, model pembel gjaran kooperatif tipe example
non example memiliki kelebihan yaitu, (1) siswalebih kritis dalam

menganalisis gambar, (2) siswa mengetahui aplikasi dari materi berupa

contoh gambar. (3) siswa diberi kesempatan untuk mengemukakan
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pendapatnya. Kekurangannya yaitu, (1) tidak semua materi dapat

disgjikan dalam bentuk gambar, (2) memerlukan waktu yang lama.

L angkah—-langkah M odel Pembelajaran Kooper atif Tipe Example
Non Example

Pembel gjaran kooperatif tipe example non example terdapat beberapa
langkah-langkah dalam penerapannya. Suprijono (2009 : 125)
mengemukakan langkah—langkah model pembelajaran examples non
examples, diantaranya sebagai berikut.

1) Guru mempersiapkan gambar-gambar sesuai dengan tujuan
pembelgjaran. Gambar-gambar yang digunakan tentunya
merupakan gambar yang relevan dengan materi yang dibahas
sesuai dengan Kompetensi Dasar.

2) Guru menempelkan gambar di papan atau ditayangkan melalui
L CD/OHP/In Focus pada tahap ini guru dapat meminta bantuan
siswa untuk mempersiapkan gambar dan membentuk kelompok
siswa

3) Guru memberi petunjuk dan kesempatan kepada siswa untuk
memperhatikan/menganalisa gambar. Siswa diberi waktu melihat
dan menelaah gambar yang disgjikan secara seksama agar detil
gambar dapat dipahami oleh siswa, dan guru juga memberi
deskripsi tentang gambar yang diamati.

4) Melaui diskusi kelompok 2-3 orang siswa, hasil diskusi dari
analisa gambar tersebut dicatat pada kertas. Kertas yang
digunakan sebaiknya disediakan guru.

5) Tiap kelompok diberi kesempatan untuk membacakan hasil
diskusinya.

6) Dilatih siswa untuk menjelaskan hasil diskusi mereka melalui
perwakilan kelompok masing-masing. Mulai dari komentar/hasil
diskus siswa, guru mulai menjelaskan materi sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

7) Guru dan siswa menyimpulkan materi sesual dengan tujuan
pembel g aran.

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tipe example non example
(Komalasari, 2010: 61).
1) Guru mempersiapkan gambar-gambar tentang permasalahan yang

sesuai dengan pembelgaran.
2) Guru menempelkan gambar di Lembar Kerja Siswa (LKS).
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3) Guru memberi petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa
untuk memperhatikan/menganalisis permasal ahan yang ada di
gambar.

4) Medui diskus kelompok, siswa mendiskusikan permasalahan
yang ada pada gambar. Hasil diskusi dari analisis permasalahan
dalam gambar dicatat pada kertas.

5) Tiap kelompok diberi kesempatan mempresentasikan hasil
diskusinya.

6) Mulai dari komentar/hasi| diskusi dari siswaguru mulai
menjelaskan materi sesuai tujuan yang ingin dicapai.

7) Menarik kesimpulan.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, dapat disimpulkan model

pembel gjaran kooperatif tipe example non example adalah model yang
dalam penerapannya menggunakan media gambar untuk meningkatkan
motivasi dan minat siswa, juga melatih cara berfikir kritis siswa dalam
menganalisa gambar untuk memecahkan suatu masalah. Pendliti
mengadopsi langkah penerapan model pembelajaran kooperatif tipe
example non example dari Komalasari yaitu: (1) guru mempersiapkan
gambar-gambar tentang permasalahan yang sesuai dengan pembel gjaran,
(2) guru menjelaskan materi yang akan dipelgari, (3) guru memberikan
petunjuk dan memberi kesempatan pada siswa untuk memperhatikan/
menganalisis permasa ahan yang ada di gambar padalembar kerjasiswa,
(4) siswa mendiskusikan permasalahan yang ada pada gambar, (5) hasil
diskusi dari analisis permasalahan dalam gambar dicatat pada kertas dan

dipresentasikan, (6) guru dan siswa melakukan kegiatan tanyajawab dan

memberi komentar, (7) selanjutnya menarik kesimpulan.

Indikator pada efektivitas penggunaan model pembel gjaran kooperatif
tipe example non example adalah sebagai berikut. (1) Menumbuhkan

motivasi/minat belgjar, (2) Siswa mampu berpikir dan bertindak kreatif,
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(3) Siswa mampu memecahkan suatu masalah, (4) Melatih siswa
mendesain suatu penemuan, (5) Siswa mampu menafsirkan dan

mengevaluasi hasil pengamatan.

D. Metode Konvensional yang Digunakan dalam Pembelajaran
Pembel g aran konvensional selamaini sering digunakan guru dalam proses
pembel gjaran dan salah satu metode pembel gjaran yang bepusat pada guru.
Sanjaya (2014: 259) menyatakan bahwa pada pembel gjaran konvensional
siswa ditempatkan sebagai obyek belgar yang berperan sebagai penerima
informasi secara pasif. Umumnya penyampaian pelajaran menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi. Djafar (2001: 86)
pembelgjaran konvensional dilakukan dengan satu arah. Siswa mengerjakan
dua kegiatan sekaligus yaitu mendengarkan dan mencatat dalam

pembelgjaran ini.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan metode
konvensional adalah suatu konsep belgar yang digunakan oleh guru dalam
membahas suatu pokok pembahasan, pembelgjaran berpusat pada guru dan
siswa ditempatkan sebagai obyek belgar yang berperan sebagal penerima
informasi secara pasif. Umumnya penyampaian pelajaran menggunakan

metode ceramah, tanya jawab, penugasan dan diskusi.

1. Metode Ceramah
a. Pengertian metode ceramah
M etode ceramah sudah tidak asing lagi digunakan dalam

pembel gjaran. Setiap mel aksanakan proses pembel ajaran, metode ini
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menjadi andalan bagi guru dalam menyampaikan materi kepada siswa.
Masitoh (2009: 157) metode ceramah adalah penyagjian materi oleh
guru dengan cara memberikan penjelasan secara lisan kepada siswa.
Surakhmad (dalam Suryosubroto, 2009: 155) menyatakan yang
dimaksud dengan ceramah sebagai metode mengajar ialah penerapan

dan penuturan secara lisan oleh guru terhadap kelasnya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
metode ceramah adalah metode yang sampai saat ini sering digunakan
oleh setiap guru dalam menyampaikan materi pembelgjaran. Metode
cermah dilaksanakan oleh guru secara lisan dan langsung dijelaskan

kepada siswa.

. Kelebihan metode ceramah
Pel aksanaan metode ceramah dalam pembel gjaran memiliki kelebihan
dan kekurangan. Metode ceramah memiliki beberapa kel ebihan.
Sanjaya (2014: 148) kelebihan metode ceramah adalah sebagal
berikut.
a) Ceramah merupakan metode yang ‘murah’ dan ‘mudah’
untuk dilakukan.
b) Ceramah dapat menyajikan materi pelgaran yang luas.
¢) Ceramah dapat memberikan pokok-pokok materi yang periu
ditonjolkan.
d) Mealui ceramah, guru dapat mengontrol kelas.
€) Organisas kelas dengan menggunakan ceramah dapat
menjadi |ebih sederhana.
Masitoh (2009: 159) kelebihan yang dimiliki dari metode ceramah
adalah sebagai berikuit.

a) Efisien dilihat dari segi waktu, biaya, dan tersedianya guru.



31

b) Mudah dalam arti materi dapat disesuaikan dengan
terbatasnya waktu, karakteristik siswa, materi pelgjaran, dan
tersedianya alat pelgaran.

¢) Meningkatkan daya dengar siswa dan menumbuhkan minat
belgjar dari sumber lain.

d) Memperoleh penguatan, dalam arti guru memperoleh
penghargaan, kepuasan dan sikap percayadiri dari siswa
yang digar jika siswa memperhatikannya dan kelihatan
senang.

e) Ceramah dapat memberikan wawasan yang luas karena guru
dapat menambah dan mengaitkan dengan sumber dan materi
dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelebihan metode ceramah yaitu sebagai berikut. Pembelgaran
dengan metode ceramah lebih murah dan mudah, dapat menyajikan
dan menonjolkan materi yang lebih luas, efisiensi waktu, dapat

mengontrol kelas.

c. Kekurangan metode ceramah
M etode ceramah tetap memiliki kekurangan, wal aupun metode
ceramah selalu ada dalam proses pembelgaran. Sanjaya (2014: 148)
mengemukakan kekurangan metode ceramah sebagal berikut.

a) Materi yang dapat dikuasai siswa sebagal hasil dari ceramah
akan terbatas pada apa yang dikuasai guru.

b) Ceramah yang tidak diserta dengan peragaan dapat
mengakibatkan terjadinya verbalisme.

¢) Guru yang kurang memiliki kemampuan bertutur yang baik,
ceramah sering dianggap sebagai metode yang
membosankan.

d) Mealui ceramah, sangat sulit untuk mengetahui apakah
seluruh siswa sudah mengerti apa yang dijel askan atau
belum.

Masitoh (2009: 159) menjelaskan kekurangan yang dimiliki dari

metode ceramah lebih lanjut, diantaranya sebagai berikut.
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a) Siswadapat menjadi jenuh terutama kalau guru tidak pandai
menjelaskan.

b) Dapat menimbulkan verbalisme pada siswa.

c) Materi ceramah terbatas pada yang diingat guru.

d) Bagi siswa yang keterampilan mendengarnya kurang akan
dirugikan.

e) Siswadijgali dengan konsep yang belum tentu dapat diingat
terus.

f) Informas yang disampaikan mudah usang dan ketinggalan
zaman.

g) Tidak merangsang berkembangnya kredtifitas siswa.

h) Terjadi interaks satu arah yaitu dari guru kepada siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelemahan dari metode ceramah yaitu sebagal berikut. Siswa dapat
menjadi jenuh, dapat menimnulkan verbalisme, terjadi interaks satu
arah yaitu dari guru kepada siswa, informasi yang disampaikan mudah
usang dan ketinggalan zaman, konsep belum tentu dapat diingat terus,

tidak merangsang berkembangnya kreatifitas siswa.

2. Metode Tanya Jawab
a. Pengertian metode tanya jawab
Metode tanya jawab sering digunakan oleh guru dalam melaksanakan
proses pembelgjaran. Umumnya pada tiap kegiatan belgjar mengajar
selalu adatanya jawab, namun tidak pada setiap kegiatan belgjar
mengajar dapat disebut menggunakan metode tanya jawab.

Aqib (2013: 105) metode tanya jawab dapat dinilai sebagai
metode yang tepat apabila pelaksanaannya ditujukan untuk
hal-ha diantaranya: (@) meninjau ulang pelgaran atau ceramah
yang lalu, agar siswa memusatkan lagi perhatian padajenis dan
jumlah kemajuan yang telah dicapai, sehingga mereka dapat
melanjutkan pelgjarannya, (b) menyelingi pembicaraan agar
tetap mendapatkan perhatian siswa atau dengan perkataan lain
untuk mengikutsertakan mereka, dan (¢) mengarahkan
pengamatan dan pemikiran mereka.



33

Masitoh (2009: 161) metode tanya jawab adalah cara penyampaian
suatu pelgjaran melalui interaksi dua arah dari guru kepada siswa atau
dari siswa kepada guru agar diperoleh jawaban kepastian materi
melalui jawaban lisan guru atau siswa. Pertanyaan dalam metode
tanya jawab dapat digunakan untuk merangsang keaktifan dan

Kreativitas berpikir siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
metode tanya jawab merupakan cara menyagjikan bahan gar dalam
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang memerlukan jawaban untuk
mencapai tujuan. Setiap kegiatan belgar menggar selau ada tanya
jawab, pertanyaan-pertanyaan dalam metode tanya jawab bisa muncul
dari guru, bisajugadari siswa, demikian pula halnya jawaban yang
dapat muncul dari guru maupun siswa. Pembel g aran konvensional
selamaini sering digunakan guru dalam proses pembelgjaran dan

salah satu metode pembel gjaran yang bepusat pada guru.

. Kelebihan metode tanya jawab

Metode tanya jawab memiliki kelebihan, sama seperti metode-metode
lainnya. Agib (2013: 106) kelebihan metode tanya jawab adalah
sebagai berikut.

1) Tanyajawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif
jika dibandingkan dengan metode ceramah.

2) Memberi kesempatan kepada siswa untuk mengemukakan
pendapat, sehingga tampak mana yang belum jelas atau
belum dimengerti.

3) Mengetahui perbedaan-perbedaan yang ada, yang akan
dibawa ke arah suatu diskusi.



Masitoh (2009: 160) metode tanya jawab memiliki kelebihan sebagai
berikut.

1) Menimbulkan rasaingin tahu siswa terhadap permasalahan
yang sedang dibicarakan, sehingga timbul partisipasi aktif
dan aktifitas mental yang tinggi pada siswa.

2) Menimbulkan polafikir reflektif, sistematis, kreatif dan
kritis.

3) Mewujudkan cara belgjar siswa aktif.

4) Melatih dan memberanikan siswa untuk belgjar
mengekspresikan kemampuan lisan.

5) Memberi kesempatan siswa menggunakan pengetahuan yang
telah dimilikinya.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kelebihan dari metode tanya jawab adalah sebagai berikut. Tanya
jawab dapat memperoleh sambutan yang lebih aktif, menimbulkan
rasaingin tahu siswa, memberi kesempatan kepada siswa untuk

mengemukakan pendapat.

. Kekurangan metode tanya jawab

Metode tanya jawab tentu memiliki kekurangan. Aqgib (2013: 106)
kekurangan metode tanya jawab adalah metode ini bisa menimbulkan
penyimpangan dari pokok persoalan. Lebih-lebih jika kelompok siswa
memenuhi jawaban atau mengajukan pertanyaan yang dapat

menimbulkan masalah baru dan menyimpang dari pokok persoalan.

Masitoh (2009: 162) beberapa cara untuk mengatasi kelemahan
metode tanya jawab sebagai berikut.

1) Jumlah siswa dalam satu kelas tidak boleh dari 40 siswa, agar
pertanyaan guru dapat dijawab oleh sebagian besar siswa.

2) Siswayang tidak aktif harus diminta mengulangi jawaban
siswayang benar, jika dia dapat mengulangi jawaban
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temannyatadi dengan benar, maka dia harus diberi penguatan
positif agar iatertarik dan ikut aktif.

3) Guru harus terampil dalam mengemukakan pertanyaan.

4) Pertanyaan-pertanyaan harus disusun mula dari yang mudah
sampai dengan yang sukar agar siswa yang kurang pintar
dapat pula menjawab pertanyaan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan metode
tanya jawab memiliki kekurangan yaitu metode ini bisa menimbulkan
penyimpangan dari pokok persoalan yang dibahas. Metode tanya
jawab dapat dinilai sebagal metode yang tepat, apabila pel aksaannya
ditunjukan untuk meninjau ulang pelgjaran yang lalu agar siswa

memusatkan lagi perhatian pada jenis dan jumlah kemajuan yang telah

dicapai, sehingga mereka dapat melanjutkan pelgaran.

3. Metode Pemberian Tugas
a. Pengertian metode pemberian tugas

M etode pemberian tugas biasanya digunakan dengan tujuan agar
siswamemiliki hasil belgjar yang lebih mantap. Siswa melaksanakan
latihan-latihan, selalu melakukan tugas. Hal ini agar pengalaman
siswa dalam mempel gjari sesuatu dapat |ebih terintegrasi. Djamarah &
Zain (2006: 85), metode pemberian tugas adalah penyajian bahan di
mana guru memberikan tugas tertentu agar siswa melakukan kegiatan
belgar. Kusaeri (2014: 202), pemberian tugas adalah penilaian yang
dilakukan oleh guru berupa pekerjaan rumah atau proyek yang harus

diselesaikan oleh siswa.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan

pengertian metode pemberian tugas adalah suatu cara dari guru dalam
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proses pembel g aran untuk mengaktifkan siswa dalam belgar baik di
sekolah maupun di rumah. Tugas merangsang anak untuk aktif

belgjar, baik secaraindividual maupun kelompok.

. Kelebihan metode pemberian tugas

M etode pemberian tugas memiliki kelebihan. Y atimah (dalam

Kusaeri, 2014: 203) menyatakan kel ebihan dari metode penugasan

yaitu:
1) pengetahuan yang telah dimiliki siswa dapat lebih dikuasai
dan didalami, 2) latihan melalui penugasan yang telah
diselesaikan menjadi pengalaman belgar yang tersimpan lama
dalam ingatan siswa, 3) dengan adanya penugasan,
memungkinkan siswa mengulang kembali kegiatan belgarnya,
4) penugasan dapat memupuk disiplin, rasa tanggung jawab dan
hargadiri siswa, 5) penugasan dapat membiasakan siswa untuk
mengisi waktu luangnya dengan berbagai kegiatan positif dan
konstruktif bagi kehidupannya, 6) penugasan baik bersifat
individual maupun kelompok dapat memotivas siswa untuk
belgjar, dan bertanggung jawab dengan lebih efektif, 7)
penugasan berkaitan dengan disiplin belgjar siswa yang harus
dipupuk sgjak dini.

Djamarah & Zain (2006: 87) kelebihan metode pemberian tugas

sebagal berikut.

1) Lebih merangsang siswa dalam melakukan aktifitas belgjar

individual maupun kelompok.
2) Mengembangkan kemandirian siswa di luar pengawasan guru.

3) Membinatanggung jawab dan disiplin siswa.

4) Mengembangkan kreatifitas siswa.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, kelebihan dari metode

pemberian tugas yaitu sebagal berikut. Metode pemberian tugas
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membuat siswa aktif belgjar, merangsang siswa dalam melakukan
aktifitas belgjar, membinatanggung jawab dan disiplin siswa,

mengembangkan kreatifitas siswa.

. Kekurangan metode pemberian tugas

M etode pemberian tugas memiliki kekurangan. Kusaeri (2014: 204)

menyatakan kelemahan dari metode penugasan yaitu:
1) tugas sulit dikontrol guru, karena kemungkinan tugas tersebut
dikerjakan oleh orang lain, seperti orang tua, guru les, atau
orang yang lebih ahli lainnya dibandingkan siswa, 2) penugasan
yang terlalu sering dan banyak dapat menimbulkan keluhan
siswa, menurunkan minat belgjar siswa jikatugas yang
diberikan terlalu sulit, dan 3) penugasan yang monoton serta
sering diberikan dapat menimbulkan kebosanan di kalangan
siswa.

Djamarah & Zain (2006: 88) mengemukakan kekurangan metode

pemberian tugas sebagai berikut.

1) Sering memberikan tugas yang tidak bervariasi dapat menimbulkan

kebosanan siswa
2) Seringkali siswa melakukan penipuan di mana siswa hanya meniru

hasi| pekerjaan orang lain tanpa mau bersusah payah mengerjakan.

3) Terkadang tugasitu dikerjakan orang lain tanpa pengawasan.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
kekurangan metode pemberian tugas yaitu sebagai berikut. Siswa sulit
dikontrol, sering memberikan tugas yang tidak bervariasi, seringkali
siswa melakukan penipuan di mana siswa hanya meniru hasil
pekerjaan orang lain, terkadang tugas itu dikerjakan orang lain tanpa

pengawasan. Banyak kekurangan-kekurangan dari metode pemberian
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tugas, namun demikian tidak lantas kita tidak mau menggunakan
metode ini dalam pembel gjaran, perlunya mencari cara bagaimana

mengatasi kekurangan yang terdapat dalam metode pemberian tugas.

4. Metode Diskusi
a. Pengertian metode diskusi

Diskusi biasanya dilakukan secara berkelompok. Magjid (2013: 200)
menyatakan bahwa metode diskus yaitu metode pembelgjaran yang
menghadapkan siswa dengan suatu permasalahan untuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan
memahami pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan.
Djamarah dan Zain (2006: 87) menyatakan bahwa metode diskusi
adalah cara penygjian pelgjaran, dengan mengadapkan siswa pada
suatu masalah yang bisa berupa pernyataan maupun pertanyaan yang

bersifat problematis untuk dibahas dan dipecahkan bersama.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan metode
diskusi adalah suatu metode yang biasanya dilakukan secara
berkelompok untuk berbagi dan saling bertukar informasi tentang
sebuah topik pemecahan masalah. Metode diskusi memungkinkan
siswa berkomunikasi tentang materi pelgjaran dengan siswalain

maupun dengan guru untuk memecahkan suau masalah.
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b. Kelebihan metode diskusi
Metode diskusi memiliki kelebihan dalam penerapannya. Mgjid
(2013: 204) menyebutkan beberapa kel ebihan metode diskusi yaitu
sebagal berikut.

1) Metode diskusi dapat merangsang siswa untuk lebih kreatif,
khususnya dalam memberikan gagasan dan ide-ide.

2) Melatih membiasakan diri bertukar pikiran dalam mengatasi
setigp permasal ahan.

3) Melatih siswa untuk mengemukakan pendapat atau gagasan
secara verbal.

Wahab (2008 : 101) menyatakan kel ebihan metode diskus yaitu

sebagai berikut.
Siswa akan terlibat langsung dalam proses belgar baik sebagai
partisipan maupun sebagai ketua kelompok di mana setiap siswva
dimungkinkan untuk berpartisipas khususnya dalam kel ompok
kecil guna mengembangkan proses intelektualnya, serta
menumbuhkan sikap toleran dengan menyadari adanya
perbedaan-perbedaan pandangan. Melalui diskusi juga
ditumbuhkan perasaan yang pada kenyataannya benar-benar
dapat mengubah sikap dan prilaku yang oleh teknik atau metode
lain sulit untuk mempengaruhinya.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan kel ebihan

metode diskusi yaitu siswa dapat terlibat atau berpartisipasi 1angsung

dalam mengembangkan pemahaman dan menghargai perbedaan

pandangan dari setiap orang. Metode diskusi juga dapat memberi

kesempatan siswa untuk berani berpendapat dalam menyumbangkan

pikiran untuk memecahkan masalah.
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c. Kekurangan metode diskusi
Metode diskusi selain memiliki kelebihan juga mengandung
kelemahan-kelemahan. Majid (2013: 204) menyebutkan beberapa
kelemahan metode diskusi yaitu sebagai berikut.

1) Sering terjadi pembicaraan dalam diskusi dikuasai oleh dua
atau tiga orang siswa yang memiliki keterampilan berbicara.

2) Pembahasan dalam diskusi yang meluas dapat menyebabkan
kesimpulan menjadi kabur.

3) Memerlukan waktu yang cukup panjang dan kadang-kadang
tidak sesual dengan yang direncanakan.

4) Sering terjadi perbedaan pendapat yang bersifat emosional
dan tidak terkontrol, sehingga ada pihak yang merasa
tersinggung dan dapat mengganggu jalannya diskusi.

Wahab (2008 : 102) mengemukakan kel emahan-kel emahan metode

diskusi yaitu sebagai berikut.
Metode diskusi walaupun diorganisasi secara baik belum
menjamin dilaksanakan kesepakatan kelompok, juga diskusi
sulit diduga karena mungkin saja berubah menjadi tanpa tujuan
atau “free-for-all”” terutama jika ketua diskusi tidak produktif,
akibatnya diskusi dengan mudah menjadi pembicaraan yang
tidak berujung pangkal atau tidak terarah dan menjadi tempat
bersatunya kebodohan.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

kelemahan metode diskusi yaitu perlu bimbingan dan arahan guru

agar hasil diskus sesuai dengan tujuan pembelgaran. Metode diskusi

juga membutuhkan waktu yang lama dan informasi yang didapatkan

hanya terbatas.

E. Matematika
1. Pengertian Matematika
Matematika sebagai salah satu bidang keilmuan yang ada pada semua

jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan
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tinggi. Schoenfeld (dalam Hendriana dan Soemarmo, 2014 3)
menyatakan istilah matematika sebagai ilmu tentang pola perlu
dikembangkan lebih lanjut. Matematika memuat pengamatan dan
pengkodean melalui representasi yang abstrak, dan peraturan dalam

dunia simbol dan objek.

Susanto (2013: 185) memaparkan matematika sebagai disiplin ilmu yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan berargumentasi,
memberikan kontribusi dalam penyel esaian masalah sehari-hari dan
dalam duniakerja, serta memberikan dukungan dalam pengembangan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Hamzah dan Muhlisrarini (2014 48)
menyatakan matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan
perhitungannya, membahas masalah-masalah numerik, mengenai
kuantitas dan besaran, mempelgari hubungan pola, bentuk dan struktur,

sarana berpikir, kumpulan sistem, struktur dan alat.

Berdasarkan paparan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
matematika adalah suatu mata pelgjaran yang mempelgjari tentang
berbagai ilmu dan teori tentang bilangan. Matematika menggjarkan siswa
untuk belgjar bagaimana cara berpikir secaralogika dan menghitung
angka-angka bilangan yang diberikan kepada siswa dengan baik dan

benar sesuai dengan pemahaman yang dimiliki.

Pembelajaran Matematika di SD
Pembel gjaran matematika di sekolah dasar biasa dilaksanakan dengan

mengajar antara guru dengan siswa, antara siswa dengan siswa dan antara
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siswa dengan lingkungannya dalam memahami suatu konsep dalam
pemecahan suatu masalah. Susanto (2013: 187) menyatakan

pembel gjaran matematika adalah suatu proses belgjar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa
yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat
meningkatkan kemampuan mengonstruksi pengetahuan baru sebagai

upaya meningkatkan penguasaan yang baik terhadap materi matematika.

Sundayana (2014: 3) mengemukakan dalam pembel gjaran matematika
guru masih kesulitan memberikan gambaran konkret dari materi yang
disampaikan, sehingga hal tersebut berakibat langsung kepada rendah
dan tidak meratanya kualitas hasil yang dicapai oleh siswa. Hal ini juga
berkaitan dengan materi pembelgjaran matematika yang bersifat abstrak.
Siswa sekolah dasar masih banyak yang merasa kesulitan belgjar
matematika, jika guru tidak menyesuaikan dengan kemampuan berpikir

siswa.

Berdasarkan paparan para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa
pembel g aran matematika merupakan suatu proses belgjar mengajar yang
menggunakan kemampuan berpikir kritis, karena berkaitan dengan
simbol dan angka. Selain itu, dalam penyampaiannya perlu strategi yang
tepat agar materi yang sulit dipahami siswa dapat dijelaskan secara

konkret dan bermakna.
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3. Tujuan Pembelajaran Matematika di SD
Secara umum, pembel gjaran matematika di sekolah dasar memiliki
tujuan agar siswa mampu menggunakan konsep berhitung dalam
kehidupan sehari-hari. Secaralebih rinci tujuan pembel gjaran matematika
tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006 tentang Standar
Isi (2006: 417) yaitu sebagai berikut.

(1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan
antarkonsep dan mengaplikasikan konsep atau algoritma, secara
luwes, akurat, efisien, dan tepat dalam pemecahan masalah, (2)
menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi
matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti, atau
menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika, (3) memecahkan
masal ah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang
metode matematika, menyel esaikan metode dan menafsirkan solusi
yang diperoleh, (4) mengomunikasikan gagasan dengan simbol,
tabel, diagram, atau media lain untuk memperjelas keadaan atau
masal ah, dan (5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika
dalam kehidupan, yaitu memiliki rasaingin tahu, perhatian, dan
minat dalam mempelgari matematika, serta sikap ulet dan percaya
diri dalam pemecahan masalah.

Depdiknas (dalam Susanto, 2013: 189) menguraikan kompetens atau
kemampuan umum pembel gjaran matematika di sekolah dasar sebagai
berikut.

a) Melakukan operasi hitung penjumlahan, pengurangan, perkalian,
pembagian beserta operasi campurannya, termasuk yang
melibatkan pecahan.

b) Menentukan sifat dan unsur berbagai bangun datar dan bangun
ruang sederhana, termasuk penggunaan sudut, keliling, luas dan
volume.

¢) Menentukan sifat simetri, kesebangunan, dan sistem koordinat.

d) Menggunakan pengukuran: satuan, kesetaraan antarsatuan, dan
penafsiran pengukuran.

€) Menentukan dan menafsirkan data sederhana, seperti: ukuran
tertinggi, terendah, rata-rata, modus, mengumpulkan, dan
menyajikan.

f) Memecahkan masalah, melakukan penalaran, dan
mengomunikasikan gagasan secara matematika.



Heruman (2008: 2) menjelaskan bahwa tujuan akhir pembelgjaran
matematika di sekolah dasar yaitu agar siswaterampil dalam
menggunakan berbagai konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Akan tetapi, untuk menuju tahap keterampilan tersebut harus melalui
langkah-langkah yaitu: (1) penanaman konsep dasar, (2) pemahaman

konsep, dan (3) pembinaan keterampilan.

Berdasarkan uraian para ahli di atas, peneliti menyimpulkan tujuan
pembelgjaran matematika di sekolah dasar tidak hanya sekadar
pemberian pengetahuan tentang operasi hitung. Siswa juga dituntut untuk
meningkatkan kemampuan berpikirnya agar mampu memecahkan

masalah dan menalar terhadap materi matematika.

Karakteristik Pembelajaran Matematika di SD

Pembel gjaran matematika bukan hanya sebagai transfer ilmu dari guru ke
siswa, melainkan suatu proses interaksi multiarah. Suwangsih (2006: 25)
karakteristik pembelgaran matematika di SD adalah sebagal berikut.

a. Pembelgaran matematika menggunakan metode spiral, metode
spiral ini melambangkan adanya keterkaitan antara suatu materi
dengan materi lainnya. Topik sebelumnya menjadi prasarat untuk
memahami topik berikutnya atau sebaliknya.

b. Pembelgaran matematika dilakukan secara bertahap. Materi
pembel gjaran matematika dilakukan secara bertahap yang dimulai
dari konsep-konsep yang sederhana, menuju konsep yang lebih
kompleks.

c. Pembelgaran matematika menggunakan metode induktif
sedangkan matematika merupakan ilmu deduktif namun sesuai
tahap perkembangan siswa maka pembel gjaran matematika di SD
digunakan metode induktif.

d. Pembelgaran matematika menganut kebenaran konsistensi.

e. Pembelgjaran matematika hendaknya bermakna konsep
matematika tidak diberikan dalam bentuk jadi, tapi sebaliknya
siswalah yang harus mengonstruksi konsep tersebut.



Susanto (2013: 189) mengemukakan bahwa pembel gjaran matematika

merupakan cara belgjar berpikir logis yang dipresentasikan dalam

bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan yang telah ada yang

tak lepas dari aktivitas manusia.

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, peneliti menyimpulkan bahwa

pembel g aran matematika merupakan ilmu deduktif dan menggunakan

metode spiral untuk mengaitkan suatu materi dengan materi lainnya.

Pembel g aran matematika dilakukan secara bertahap yang dimulai dari

konsep sederhana menuju konsep yang lebih kompleks yang
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dipresentasikan dalam bilangan, ruang, dan bentuk dengan aturan-aturan

yang telah ada yang tak |epas dari aktivitas manusia.

5. Standar

Kompetenss dan Kompetens Dasar

Matematika Kelas IV SD Semester Genap dalam KTSP

Tabd 3. SK dan KD Mata Pelgjaran MatematikaKelas 1V SD

Semester Genap

Mata Pelajaran

Standar Kompetensi

Kompetens Dasar

Bilangan

5. Menjumlahkan dan mengurangkan
bilangan bulat

5.1 Mengurutkan bilangan bulat

5.2 Menjumlahkan bilangan bulat

5.3 Mengurangkan bilangan bulat

5.3 Melakukan operasi hitung campuran

6. Menggunakan pecahan dalam
pemecahan masalah

6.1 Menjelaskan arti pecahan dan
urutannya

6.2 Menyederhanakan berbagai bentuk
pecahan

6.3 Menjumlahkan pecahan

6.4 Mengurangkan pecahan

6.5 Menyelesaikan masalah yang
berkaitan dengan pecahan

7. Menggunakan lambang bilangan
Romawi

7.1 Mengenal lambang bilangan Romawi
7.2 Menyatakan bilangan cacah sebagai
bilangan Romawi dan sebaliknya
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Standar Kompetensi Kompetens Dasar

Geometri dan Pengukuran

8. Memahami sifat bangun ruang 8.1 Menentukan sifat-sifat bangun ruang
sederhana dan hubungan antar sederhana
bangun datar 8.2 Menentukan jaring-jaring balok dan
kubus

8.3 Mengidentifikasi benda-benda dan
bangun datar simetris

8.4 Menentukan hasil pencerminan suatu
bangun datar

F. Penedlitian yang Relevan

Hasil penelitian yang relevan dengan penelitian eksperimen dalam skripsi ini

adalah sebagai berikut.

1. Fadilla (2016) dengan judul skripsinya “Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
belgjar I1PS dengan Menggunakan Model Pembelgjaran Kooperatif Tipe
Example Non Example pada Siswa Kelas IV SDN Bumi Sari”. Hasll
penelitian menunjukkan bahwa menggunakan metode example non
example pada pembelgjaran I1PS dapat meningkatkan aktivitas dan hasil

belgjar siswa.

Aktivitas dan hasil belgjar siswa meningkat dari siklus | ke siklus11. Pada
siklus |, nilal rata-rata aktivitas belgar siswa sebesar 91,35 dengan
persentase ketuntasan sebesar 16,67% (kategori kurang aktif) dan rata-rata
nilai meningkat menjadi sebesar 104,75 dengan persentase ketuntasan
sebesar 66,67% (kategori aktif) pada siklus|1. Rata-rata nilai afektif siswa
sebesar 63,66 dengan hasil belgar 46,67% (kategori kurang aktif) dan
rata-rata nilai meningkat menjadi sebesar 88,67 dengan hasil belgjar

80,00% (kategori sangat baik) pada siklus I1. Rata-rata nilai psikomotor
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siswa pada siklus | sebesar 79,00 dengan hasil belgjar sebesar 30,00%
(kategori kurang terampil) dan rata-rata nilai meningkat menjadi sebesar
90,00 dengan hasil belgjar 63,00% (kategori terampil). Rata-rata nilai
kognitif siswa pada siklus | sebesar 60,67 dengan hasil belgjar sebesar
66,67% (kategori tinggi) dan rata-rata nilai meningkat menjadi sebesar

69,00 dengan hasil belgjar sebesar 86,66% (kategori tinggi).

Fadilla (2016) memiliki kesamaan dan perbedaan dengan skripsi peneliti.
Persamaannya terletak pada penerapan model pembelgjaran yang
digunakan yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe example non example
dan jenjang kelas yaitu siswakelas V. Perbedaanya terletak pada mata
pelgaran yang digunakan yaitu dalam skripsi Fadilla menggunakan mata
pelgaran IPS, sedangkan peneliti menggunakan mata pelgjaran
Matematika, perbedaan selanjutnyaterletak padajenis penelitian, di mana
peneliti menggunakan jenis penelitian eksperimen, sedangkan Fadilla
menggunakan jenis penelitian tindakan kelas, perbedaan selanjutnya
terletak pada tempat penelitian, peneliti mengadakan penelitian di SDN 1
Tulung Balak Lampung Timur, sedangkan Fadilla mengadakan penelitian
di SDN Bumi Sari Natar Lampung Selatan, perbedaan selanjutnya terletak
pada waktu penelitian, di mana peneliti mengadakan penelitian pada tahun

pelajaran 2017/2018, sedangkan Fadilla pada tahun garan 2016.

. Damiati (2013) dengan judul skripsinya “Pengaruh Metode Pembelgjaran
Examples Non Examples terhadap Hasil Belgjar Matematika Siswa pada

Materi Bangun Datar Kelas VII MTSN Karangrejo Tulung Agung



48

Semester Genap Tahun Ajaran 2012/2013”. Hasil hitung menunjukkan

thitung > tipe Yaitu 3,313>1,671 yang artinyamenolak H, dan menerima H,,
sehingga dapat disimpulkan ada pengaruh penerapan metode pembel gjaran

examples non examples terhadap hasil belgjar matematika.

Damiati (2013) memiliki kesamaan dan perbedaan dengan skripsi peneliti.
Persamaannya terletak pada penerapan model pembelgjaran yang
digunakan yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe example non example
dan mata pelgaran yang digunakan yaitu Matematika. Perbedaanya
terletak pada jenjang kelas yang digunakan yaitu dalam skripsi Damiati
menggunakan kelas V1, sedangkan peneliti menggunakan kelas 1V,
perbedaan selanjutnyaterletak padatempat penelitian, pendliti
mengadakan penelitian di SDN 1 Tulung Balak, sedangkan Damiti
mengadakan penelitian di MTSN Karangrejo Tulung Agung, perbedaan
selanjutnyaterletak padawaktu penelitian, di mana peneliti mengadakan
penelitian padatahun garan 2017/2018, sedangkan Damiati pada tahun

garan 2012/2013.

. Irawanti (2013) dengan judul skripsinya “Keefektifan Metode Examples
Non Examples terhadap Hasil Belgjar Materi Pengelolaan Sumber Daya
Alam pada SiswvaKelas IV Sekolah Dasar Negeri 1 Toyareka
Purbalingga”. Hasil penelitian yang telah dilaksanakan membuktikan
adanya perbedaan yang signifikan antara pembel gjaran yang menggunakan
metode examples non examples dengan yang tidak menggunakan metode

examples non examples.
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Ini dibuktikan dengan penghitungan uji independent sampl e t-test
menggunakan SPSS versi 20, nilai thitung > ttabel yaitu 2,149 > 2,000
sertanilai signifikan yang kurang dari 0,05 yaitu 0,037. Rata-rata hasi
belgjar siswa yang menggunakan metode examples non examples sebesar
82,24, sedangkan rata-rata hasil belgjar di kelas kontrol 74,96. Kedua hasil
tersebut dapat disimpulkan, bahwa penggunaan metode pembelgjaran
examples non examples terbukti efektif dalam meningkatkan hasil belgjar
siswa dalam pembel gjaran dibandingkan dengan menggunakan metode

pembelgjaran konvensional.

Irawanti (2013) memiliki kesamaan dan perbedaan dengan skripsi peneliti.
Persamaannya terletak pada penerapan model pembelgjaran yang
digunakan yaitu model pembelgjaran kooperatif tipe example non example
dan jenjang kelas yaitu siswa kelas V. Perbedaanyaterletak pada mata
pelgjaran yang digunakan yaitu dalam skripsi Irawanti menggunakan mata
pelgjaran Pengelolaan Sumber Daya Alam, sedangkan peneliti
menggunakan mata pelgjaran Matematika, perbedaan selanjutnya terletak
pada tempat penelitian, peneliti mengadakan penelitian di SDN 1 Tulung
Balak, sedangkan Irawanti mengadakan penelitian di SDN 1 Toyareka
Purbalingga, perbedaan selanjutnya terletak pada waktu pendlitian, di
mana peneliti mengadakan penelitian pada tahun pelgaran 2017/2018,

sedangkan Irawanti pada tahun 2013.
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G. Kerangka Berpikir
Kerangka pikir merupakan kesimpulan untuk mengetahui adanya pengaruh
antara variabel-variabel yang ada dalam penelitian. Sugiyono (2015: 91)
menyatakan kerangka pikir merupakan metode konseptual tentang bagaimana
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diidentifikasi sebagai
masal ah penting. Peneliti mempunyal keyakinan bahwa variabel bebas
berkaitan dengan variabel terikat, seperti yang telah diungkapkan dalam
kajian pustaka. Salah satu tujuan pembel garan matematika adal ah siswva
mampu memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami
masal ah, merancang model pembel gjaran matematika, menyel esaikan model

pembelgjaran, dan menafsirkan solusi yang diperoleh.

Model kooperatif tipe example non example dapat meningkatkan motivasi
dan ketertarikan siswa dalam pembelgjaran dan meningkatkan kemampuan
berpikir kritis dalam menggambarkan suatu konsep berkaitan dengan soal
matematika. Model kooperatif tipe example non example melibatkan siswa
dalam satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan

non example.

Penerapan pembel gjaran matematika dengan model kooperatif tipe example
non example dapat membuat siswa lebih terampil dalam memecahkan
masalah yang berkaitan dengan soal matematika serta mengembangkan
kemampuannya untuk berpikir kritis. Siswajuga dapat melatih kemampuan

mengingat berdasarkan gambaran konsep matematika yang benar ketika
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menyel esaikan soal atau memecahkan masalah karena proses belgjar yang

sistematis dan menarik.

Siswadifasilitas untuk bekerja sama dalam kelompok serta menghargai
pendapat orang lain pada saat pemecahan masalah melalui media gambar.
Jika hal-hal tersebut dapat terwujud, maka diharapkan model kooperatif tipe
example non example dapat memberikan pengaruh yang signifikan terhadap

hasi| belgar matematika siswa.

Berdasarkan pokok pemikiran di atas, memungkinkan model kooperatif tipe
example non exampl e berpengaruh terhadap hasil belgjar matematika siswa.
Hubungan antar variabel dalam penelitian ini dapat dilihat pada gambar

kerangka pikir sebagai berikut.

X| — | Y

Gambar 1. Kerangka Konsep Variabel.

Keterangan:

X = model kooperatif tipe example non example
Y = hasil belgjar matematika siswa

— = pengaruh

Berdasarkan gambar 1 di atas, alur kerangka pikir dapat dideskripsikan bahwa
model kooperatif tipe example non example yang dilakukan pada saat proses
pembel gjaran matematika dapat membuat siswa lebih tertarik dan termotivasi
terkait pemecahan masal ah berupa soal matematika. Siswa dilibatkan dalam
satu proses discovery (penemuan), yang mendorong mereka untuk
membangun konsep secara progresif melalui pengalaman dari example dan

non example.
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H. Hipotesis Pendlitian
Sebelum mel aksanakan penelitian, peneliti membuat dugaan sementara
mengenai hasil penelitian yang akan dilaksanakan. Dugaan sementara atau
hipotesis disusun berdasarkan kajian yang relevan. Adapun hipotesis dalam
penelitian ini yaitu “Ada pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan
model kooperatif tipe example non example terhadap hasil belgjar matematika

siswakelas 1V SD Negeri 1 Tulung Balak”.



1. METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian
Jenis pendlitian yang dilaksanakan adalah jenis penelitian kuantitatif dengan
pendekatan eksperimen. Sugiyono (2010: 11) menyatakan pendekatan
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagal pendekatan penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan. Y usuf (2014: 77) berpendapat bahwa
melalui penelitian eksperimen ini peneliti dapat mengontrol kondisi

kelompok eksperimen dan kelompok kontrol.

Objek penelitian adalah pengaruh model kooperatif tipe example non example
(X) terhadap hasil belgjar matematikasiswa (Y). Penelitian ini menggunakan
desain non-equivalent control group design. Desain ini menggunakan 2
kelompok, yaitu kelas kontrol dan kelas eksperimen. Kelas eksperimen

adalah kel as yang mendapat perlakuan berupa penerapan model kooperatif
tipe example non example, sedangkan kelompok kontrol adalah kelompok
pengendali yaitu kelas yang tidak mendapat perlakuan atau dengan
menggunakan metode konvensional. Pada desain ini kelompok eksperimen
maupun kelompok kontrol tidak dipilih secara acak. Sugiyono (2010: 116)
menyatakan bahwa non-equivalent control group design digambarkan

sebagai berikut.



Gambar 2. Desain Eksperimen.
Keterangan:
O1 = nilal pretest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
O, =nilai posttest kelompok yang diberi perlakuan (eksperimen)
Os=nila pretest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
O4=nilal posttest kelompok yang tidak diberi perlakuan (kontrol)
X = perlakuan model kooperatif tipe example non example
Setelah diketahui nilai pretest dan posttest maka dihitung N-Gain atau
peningkatan pengetahuannya. Kemudian nilai postest tersebut dianalisis

menggunakan rumus t-test.

Prosedur Pendlitian
Prosedur dalam penelitian ini terdiri dari 3 tahap, yaitu: (1) tahap persiapan,
(2) tahap pelaksanaan, dan (3) tahap akhir pendlitian.
1. Tahap persigpan penelitian
Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap persiapan antaralain:
1) Melaksanakan observasi dan survey lokasi penelitian.
2) Merumuskan masalah dari hasil observasi penelitian.
3) Menentukan sampel penelitian (kelas eksperimen dan kelas kontrol).
4) Membuat perangkat pembelgaran sesuai SK dan KD berupa pemetaan,
silabus, rencana pel aksanaan pembel g aran dan lembar kerja siswa.
5) Membuat kisi-kis instrumen penelitian.
6) Membuat instrumen penelitian berupa angket respon siswa dan soal tes

uraian.
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7) Melakukan uji cobainstrumen di SD Negeri 2 Tulung Balak.

8) Menganalisisitem-item instrumen dengan cara menguji validitas dan

reliabilitas instrumen.

. Tahap pelaksanaan penelitian

Pelaksanaan penelitian meliputi:

1) Memberikan pretest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol untuk
mengetahui kemampuan awal siswa.

2) Memberikan perlakuan pada kelas eksperimen dengan menggunakan
model kooperatif tipe example non example.

3) Memberikan perlakuan pada kelas kontrol dengan menggunakan
metode konvensional.

4) Memberikan posttest pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dengan
tujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belgjar siswa kelas
eksperimen setelah diberi perlakuan dan hasil belgar kelas kontrol
tanpa perlakuan.

5) Memberikan angket kepada kelas eksperimen untuk mengetahui
respon siswa terhadap pembelgjaran dengan model kooperatif tipe
example non example.

. Tahap akhir pendlitian

Tahap akhir penelitian meliputi:

1) Meakukan analisis dan pengolahan data hasil penelitian pada kelas
eksperimen dan kelas kontrol.

2) Menarik kessmpulan untuk menjawab pertanyaan di dalam penelitian.

3) Menyusun laporan penelitian.
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C. Tempat dan Waktu Pendlitian
1. Tempat Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 1 Tulung Balak yang beralamat
di Desa Tulung Balak Kecamatan Batanghari Nuban Kabupaten Lampung
Timur. Sekolah tersebut merupakan salah satu lembaga pendidikan

sekolah dasar yang menerapkan KTSP.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini telah diawali dengan observasi pada bulan Oktober 2017.
Pembuatan instrumen dilaksanakan pada bulan November 2017 dengan
tujuan dilaksanakan pada pembel gjaran semester genap tahun pelgaran

2017/2018. Penelitian eksperimen dil aksanakan pada bulan Februari 2018.

D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Pendlitian

Variabel penelitian berkenaan dengan apa yang diteliti dalam suatu

penelitian. Sugiyono (2010: 60) menyatakan variabel penelitian pada

dasarnya adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan

oleh peneliti untuk dipelgari, sehingga diperoleh informasi tentang hal

tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Terdapat dua macam variabel

dalam penelitian ini yaitu variabel bebas dan terikat.

a. Variabel terikat atau variabel dependen yaitu variabel yang
dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas
(Sugiyono, 2010: 61). Penelitian ini yang menjadi variabel terikat

atau dependen adalah hasil belgar belgar matematika siswa (Y).
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b. Variabel bebas atau variabel independen yaitu variabel yang
mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau
timbulnyavariabel terikat atau dependen (Sugiyono, 2010: 61).
Penelitian ini yang menjadi variabel bebas adalah model kooperatif

tipe example non example (X).

2. Definis Operasional Variabel

Definisi operasional adalah suatu definisi yang didasarkan pada sifat-sifat

yang didefinisikan dan diamati. Untuk memberikan penjelasan mengenal

variabel-variabel yang dipilih dalam penelitian, berikut ini akan diberikan

definisi operasional variabel penelitian sebagal berikut.

a. Hasl belgjar matematika
Hasi| belgjar adalah perubahan perilaku dan kemampuan siswa
setelah mengikuti proses pembel gjaran secara keseluruhan. Hasll
belajar dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa setelah
proses pembel g aran, yang menggambarkan penguasaan siswva
terhadap indikator tentang materi penjumlahan pecahan matematika

kelas IV yang difokuskan pada ranah kognitif.

Indikator hasil belgjar ranah kognitif yang digunakan dalam
penelitian ini dibatasi pada tingkatan pemahaman (C2) dan
penerapan (C3) dengan kata kerja operasional menghitung dan
menerapkan. Nila hasil belgar matematika siswa pada ranah
kognitif diperoleh dari nilai pretest dan posttest. Tes yang digunakan

berupa tes uraian. Pemberian skor pada soal uraian berpedoman pada
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rubrik penskoran berdasarkan tahapan siswa dalam menyel esaikan

soal matematika.

Tabel 4. Rubrik Penskoran Soal Uraian Setiap Nomor

Kriteria Penilaian Skor
Siswa menuliskan apa yang diketahui dan 2
ditanyakan dari soa dengan tepat.
Siswa menuliskan cara penyel esaian soal 2
dengan tepat dan jawaban benar.
Siswa menuliskan kesimpulan dari 1
penyelesaian soal dengan tepat.
Tidak mengerjakan sama sekali 0
Skor maksimal 5

b. Model kooperatif tipe example non example.
Model kooperatif tipe example non example adalah pembelgaran
yang menggunakan media gambar dalam penyampaian materi
pembelgjaran yang bertujuan mendorong siswa untuk belgar berfikir
kritis dengan jalan memecahkan permasal ahan-permasalahan yang
terkandung dalam contoh-contoh gambar yang disajikan melalui
kerja kelompok. Siswaterlibat dalam satu proses discovery
(penemuan) yang mendorong mereka untuk membangun konsep
secara progresif melalui pengalaman dari examples dan non
examples, siswalebih kritis dalam menganalisis gambar, siswa

mengetahui aplikasi dari contoh gambar.

Adapun tahapan penerapan model kooperatif tipe example non
example dalam pembelgjaran yaitu: (1) guru mempersiapkan
gambar-gambar tentang permasalahan yang sesuai dengan

pembelgjaran, (2) guru menjelaskan materi yang akan dipelgjari,
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(3) guru memberikan petunjuk dan memberi kesempatan pada siswva
untuk memperhatikan/menganalisis permasal ahan yang ada di
gambar padalembar kerjasiswa, (4) siswa mendiskusikan

permasal ahan yang ada pada gambar, (5) hasil diskusi dari analisis
permasal ahan dalam gambar dicatat pada kertas dan dipresentasikan,
(6) guru dan siswa melakukan kegiatan tanya jawab dan memberi
komentar, (7) selanjutnya menarik kesimpulan. Untuk mengetahui
besarnya unsur pembel gjaran dilakukan pengukuran melalui angket
dengan indikator: (1) menumbuhkan motivasi/minat belgjar siswa,
(2) siswamampu berpikir dan bertindak kreatif, (3) siswa mampu
memecahkan masalah, (4) melatih siswa untuk mendesain suatu
penemuan, dan (5) siswa mampu menafsirkan dan mengevaluasi

hasil pengamatan.

Angket dibuat dengan menggunakan skala Likert dengan gradasi
dari positif sampai negatif. Angket disusun dalam bentuk pilihan
yang terdiri dari pernyataan, masing-masing pernyataan positif
memiliki alternatif jawaban dengan skor yang berbeda. Pilihan
jawaban dari setiap item instrumen angket terdiri dari Selalu (S)
dengan skor 4, Sering (SR) dengan skor 3, Kadang-kadang (KK)
dengan skor 2, dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 1. Pernyataan
negatif memiliki skor berbalik dengan pernyataan positif yaitu,
Selalu (S) dengan skor 1, Sering (SR) dengan skor 2, Kadang-

kadang (KK) dengan skor 3, dan Tidak Pernah (TP) dengan skor 4.
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E. Populasi dan Sampe
1. Populas Pendlitian
Populasi adal ah keseluruhan objek pendlitian, baik hasil menghitung
ataupun pengukuran (kuantitatif ataupun kualitatif) dari karakteristik
tertentu yang akan dikenai generalisasi (Gunawan, 2013: 2). Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh siswakelas IV SD Negeri 1 Tulung
Balak yang terdiri dari 21 siswakelas IVA dan 21 siswakelas VB

dengan jumlah 42 siswa.

2. Sampel Penelitian
Sampel adalah bagian dari jJumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi tersebut (Sugiyono, 2010: 118). Teknik pengambilan sampel
akan dilakukan dengan teknik non probability sampling (sampel tanpa
acak), yaitu cara pengambilan sampel yang semua objek atau elemen
populasinya tidak memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai
anggota sampel karena jumlah populasi yang dijadikan sampel relatif

kecil.

Jenis sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah sampling jenuh
yaitu teknik penentuan sampel apabila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel. Hal ini dilakukan karena populasi relatif
kecil. Sampel dalam penelitian ini adalah kelas IV A (eksperimen) dan
IVB (kontrol) SD Negeri 1 Tulung Balak yang merupakan seluruh

anggota populasi dengan rincian sebagai berikut.
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Tabel 5. Sampel Pendlitian

Siswa Kedasl|VA (eksperimen) Kelas1VB (kontrol)
L aki-laki 10 8
Perempuan 11 13
Jumlah 21 21

(Sumber: Dokumentasi data siswakelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak)

F. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Studi Dokumentasi
Studi dokumentasi adalah teknik mencari data yang berupa catatan,
transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, legger,
agenda dan sebagainya (Arikunto, 2006: 206). Peneliti menggunakan
studi dokumentasi dalam pengumpulan data, karenaingin
mengumpulkan data pendukung berupa arsip data atau foto untuk

mendukung penelitian.

Peneliti menggunakan teknik ini saat observasi pada bulan Oktober 2017
untuk mendapatkan data berupa nilai mid siswa. Teknik ini juga akan
digunakan untuk memperoleh data berupa foto pada saat penelitian

berlangsung.

2. Tes
Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegens,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok
(Arikunto, 2006: 150). Peneliti menggunakan instrumen berupa tes atau
soal-soal tes. Teknik ini digunakan untuk mengukur hasil belgar dalam

ranah kognitif. Bentuk tes yang diberikan berupa soal uraian
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dimaksudkan untuk melihat proses berpikir siswa dalam menyel esaikan

masal ah atau soal matematika dengan beberapa tahapan. Berikut kisi-kisi

instrumen soal tes yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 6. Kisi-kisi Soal Tes Hasil Belgjar Kognitif

K ompetensi . Nomor Butir .Soal
Dasar Indikator Sebfelgm valid Diguna- Baru
Diuji kan
6.3 Menjum- Menghitung 1,2,34, {234, |2 35 |12
lah kan penjumlahan dua |5,6,7,8, | 56,7, |6,7,8 3,4,
pecahan pecahan biasa 8 56
berpenyebut sama.
. Menghitung 910,11, |[9,10 |910 7,8
penjumlahan dua 12, 13,
pecahan biasa 14, 15
berpenyebut tidak
sama.
. Menerapkan 16, 17, 17,18 | 17,18 9, 10
penjumlahan 18, 19, 20
pecahan dalam
pemecahan
masalah.
Jumlah 20 11 10 10
3. Angket

Angket adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara

memberi seperangkat pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya (Sugiyono, 2010: 199). Angket dalam

penelitian ini digunakan untuk mengetahui respon siswa terhadap

penerapan model kooperatif tipe example non example.

Angket disusun dalam bentuk pilihan yang terdiri dari pernyataan positif

dan negatif, masing-masing pernyataan memiliki skor yang berbeda.

Pengisian angket diberikan kepada setiap siswa untuk diisi dengan
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kondis yang sebenarnya menurut penilaian siswa. Angket disusun
berdasarkan indikator penerapan model kooperatif tipe example non
example dalam pembel gjaran matematika sebagai berikut.

Tabel 7. Kisi-kisi Instrumen Angket Penerapan Model Kooperatif Tipe
Example Non Example

r)/earelli?aeln Indikator Nomor Butir Item
Penerapan 1. Menumbuhkan 1,2 3,4,
model motivasi/minat
kooperatif tipe belgjar.
example non 2. Siswamampu 56,7,8,
example pada berpikir dan
pembelgaran bertindak kreatif.
matematika 3. Siswamampu 9,10, 11, 12,
memecahkan
masalah.
4. Mélatih siswa 13, 14, 15, 16,
untuk mendesain
suatu penemuan.
5. Siswamampu 17, 18, 19, 20,
menafsirkan dan
mengevaluas hasil
pengamatan.
Jumlah item pernyataan 20

4. Uji Cobalnstrumen
Instrumen diujicobakan kepada kelas yang bukan menjadi subjek
penelitian. Penelitian ini menggunakan instrumen tes kognitif untuk
mendapatkan persyaratan soal pretest dan posttest dengan uji validitas
dan reliabilitas, sedangkan angket tidak diujicobakan karena belum
diterapkan model kooperatif tipe example non example. Uji coba
instrumen akan dilakukan di kelas IV SD Negeri 2 Tulung Balak, karena
memiliki akreditasi yang sama dalam satu kecamatan dan guru memiliki

strata pendidikan yang samayaitu S1.



G. Uji Kemantapan Alat Pengumpul Data
1. Validitas

Sebelum peneliti menggunakan instrumen yang telah disusun untuk
pengumpulan data, terlebih dahulu instrumen tersebut harus diuji
validitasnya. Kasmadi dan Sunariah (2014: 77) menyatakan validitas
adal ah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu
instrumen. Pendapat tersebut menunjukkan bahwa validitas suatu
instrumen yaitu seberapa jauh instrumen itu mampu mengukur apa
(objek) yang hendak diukur. Adapun validitas alat ukur yang akan
digunakan dalam penelitian ini menggunakan validitasis (content
validity) yaitu validitas yang didasarkan butir-butir item yang berguna
untuk menunjukkan sgauh manainstrumen tersebut sesuai dengan isi

yang dikehendaki.

Agar instrumen memiliki validitasisi, maka peneliti dapat menyusun
kisi-kisi instrumen terlebih dahulu sebelum instrumen tersebut
dikembangkan. Selanjutnya diteruskan dengan uji coba instrumen.
Setelah diuji coba, untuk mengukur tingkat validitas soal digunakan
rumus korelasi Product Moment dengan bantuan program Microsoft

Office Excel 2007, rumus yang digunakan sebagai berikut.

o aEm-Eney
Xy —
JnEx) -G EY) - Ev?)
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Keterangan:

ry =Kkoefisien korelas antaravariabel X dan'Y

X =skoritem

Y  =skortota

n = banyaknya objek (jumlah sampel yang diteliti)

(Adopsi dari Arikunto, 2012: 87)

Kriteriadari pengujian ini yaitu apabila rhitung > reape dengan o = 0,05,
maka alat ukur tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila riung <

I'ane, Makaaat ukur tersebut tidak valid.

Reliabilitas

Sebuah tesjuga harus reliabel (gjeg atau dapat dipercaya). Y usuf (2014:
242) mengemukakan bahwa yang dimaksud dengan reliabilitas
merupakan konsistensi atau kestabilan skor suatu instrumen penelitian
terhadap individu yang sama, dan diberikan dalam waktu yang berbeda.
Suatu tes dikatakan reliabel apabilainstrumen itu dicobakan kepada
subjek yang sama secara berulang-ulang namun hasilnya tetap sama atau

relatif sama.

Penelitian ini, untuk menghitung reliabilitas instrumen soal tes kognitif
(uraian) adalah dengan teknik Alpha Cronbach. Rumusini digunakan
untuk mencari reliabilitas instrumen yang skornya bukan 1 dan 0,
sehingga perhitungan angket dan soal uraian dapat dilakukan dengan
rumus ini. Tahapan perhitungan reliabilitas dengan menggunakan teknik

Alpha yaitu:
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a.  Menentukan nilai varians setiap butir pernyataan atau soal

(Ex)2

O-% _ EXZ— T)

N
Keterangan:
o = varians butir
Ex = jumlah kuadrat skor total
Zx = jumlah skor total
N = banyaknya responden atau subjek

b. Menentukan nilai varians total

¥X2- M

o2 = ———D
N

Keterangan:
ot = varians total
rX? = jumlah kuadrat skor total
X = jumlah skor total
N = banyaknya responden atau subjek

C. Menentukan reliabilitas instrumen dengan rumus Alpha

=g (1-52)

Keterangan:

ot = reliabilitas instrumen

k = banyaknya butir pertanyaan atau banyaknya soal
Yof  =jumlah varians butir

af = varians total

(Adops dari Siregar, 2013: 57)

Kriteria suatu instrumen penelitian dikatakan reliabel dengan
menggunakan teknik ini, jikakoefisien korelasi (r11) > 0,6 (Siregar, 2013:
57). Butir pertanyaan angket dan soal tes yang valid, dicari reliabilitas

angket menggunakan rumus koefisien Alpha dengan bantuan program
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Microsoft Office Excel 2007. Kriteriatingkat reliabilitas tes dan angket

dapat dilihat dari tabel berikut.

Tabel 8. Kriteria Tingkat Reliabilitas

Koefisen reiabilitas Interpretas
0,800 — 1,000 Sangat tinggi
0,600 - 0,799 Tinggi
0,400 - 0,599 Sedang
0,200 - 0,399 Rendah
0,000 - 0,199 Sangat rendah

(Sumber: Sugiyono, 2010: 257)

H. Teknik Analisis Data
Setel ah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol
maka diperoleh data berupa hasil pretest, posttest dan peningkatan
pengetahuan (N-Gain). Untuk mengetahui peningkatan pengetahuan, menurut

Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39) dapat digunakan rumus sebagai berikut.

_ skor posttest—skor pretest

skor maksimum-—skor pretest

Hasi| perhitungan dapat dikategorikan sebagai berikut.
Tinggi :0,7< N-Gain<1

Sedang :0,3< N-Gain<0,7

Rendah :N-Gain<0,3

(Sumber : Meltzer (dalam Khasanah, 2014: 39))

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data kuantitatif. Analisis data
digunakan untuk mengetahui pengaruh penerapan model kooperatif tipe

example non exampl e terhadap hasil belajar matematika siswa.
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1. AnalissDataHasil Belajar dan Angket
a. Nilai hasil belajar
Nilal hasil belgjar siswa pada ranah kognitif secaraindividu dapat

dihitung dengan rumus sebagai berikut.

R
NP == X100
Keterangan:
NP = nilai pengetahuan
R = skor yang diperoleh/item yang dijawab benar
SM = skor maksimum
100 = bilangan tetap

(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)
Nila rata-rata hasil belgjar seluruh siswa dapat dihitung dengan

rumus berikut.

X

x==
n

Keterangan:

X = nilai rata-rata seluruh siswa

X =total nilai yang diperoleh siswa

n = jumlah siswa

(Adopsi dari Aqib, dkk., 2013: 40)

b. Angket respon siswa terhadap penerapan model kooper atif tipe
example non example
Data hasil penyebaran angket respon siswa terhadap pembelgaran
matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe example
non example secaraindividu dapat dihitung dengan rumus sebagai

berikut.

-2
N —SMXIOO
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Keterangan:

N = nilai angket individu
R = skor perolehan

SM = skor maksimum

100 = bilangan tetap

(Adopsi dari Purwanto, 2008: 102)

Kemudian untuk memudahkan dalam penyajian data maka nilai
angket yang diperoleh secaraindividu disajikan dalam tabel
distribusi frekuensi. Pengukuran angket penerapan model kooperatif
tipe example non exampl e didasarkan pada rata-rata nilai angket

seluruh siswa yang dapat dihitung dengan rumus berikut.

- Ifx)
z=
n
Keterangan:
X = nilai rata-rata angket seluruh siswa
f = frekuens
X = nilai tengah kelas interval
If(x)  =tota nila yang diperoleh siswa
n = jumlah siswa

(Adopsi dari Aqgib, dkk., 2010: 40)

Setelah diperoleh nilai rata-rata angket seluruh siswa, kemudian
diambil kesimpulan sesuai dengan kriteria efektivitas model

kooperatif tipe example non example sebagai berikut.

Tabel 9. Kriteria Efektivitas Model Kooperatif Tipe Example Non

Example
No Nilai Kriteria
1 81-100 Sangat baik
2. 61- 80 Baik
3. 41- 60 Cukup
4, 21- 40 Kurang
5. 5 20 Sangat kurang

(Sumber: Supardi, 2015: 133)
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Uji Persyaratan Analisis Data

1. Uji Normalitas

Uji normalitas data dimaksudkan untuk memperlihatkan bahwa data
sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal. Uji normalitas
dapat dilakukan dengan menggunakan rumus Liliefors.
Langkah-langkah uji normalitas adalah sebagai berikut.
1) Rumusan hipotesis:

Ho : data berdistribusi normal

H; : data berdistribusi tidak normal

2) Rumus statistik yang digunakan yaitu rumus Lilliefors sebagai

berikut.

Lo = |F(Zi) - S(Zi)|

Keterangan:

Lo =L hitung

F(zZi) = peluang masing-masing nilai Z berdasarkan tabel Z.
S(zZi)  =frekuens kumulatif nyata dari masing-masing nilai Z.

(Gunawan, 2013: 74)

3) Membandingkan antara L, dengan L untuk a = 0,05 dan derajat
kebebasan (dk) = n -1, dengan ketentuan:
JikaLo < Lt makaHy diterima, artinya data berdistribusi normal.
Jkalo > Lt makaH;diterima, artinyadata berdistribusi tidak

normal.

2. Uji Homogenitas

Uji homogenitas akan dilakukan dengan menyelidiki apakah kedua
sampel berasal dari populasi dengan variansi yang sama atau tidak.

Analisisini dilakukan untuk memastikan apakah asumsi homogenitas
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pada masing-masing kategori data sudah terpenuhi atau belum. Apabila
asumsi homogenitasnya terbukti maka peneliti dapat melakukan pada
tahap analisis data lanjutan. Hipotesis yang digunakan dalam uji
homogenitas adal ah:

Ho : variansi pada tiap kelompok sama (homogen)

H, : varians pada tiap kelompok tidak sama (tidak homogen)

Uji homogenitas dilakukan dengan rumus uji F sebagai berikut.

varian terbesar

Fiie = . -
hit = Varian terkecil

(Adopsi dari Sugiyono, 2010: 275)

Harga Fpitung tersebut kemudian dibandingkan dengan harga Fapne dengan
dk pembilang (n;-1) dan dk penyebut (n,-1). Berdasarkan dk tersebut dan
untuk taraf signifikansi 5%, selanjutnya bandingkan Fptung dengan Fane
dengan ketentuan sebagai berikut.

Jika Fhitung < Franes Maka Ho diterima, artinya varian kedua kelompok data
tersebut adalah homogen.

Jika Fritung > Franes maka H; diterima, artinya varian kedua kelompok data

tersebut tidak homogen.

Uji Hipotesis

Jika sampel atau data dari populasi yang berdistribusi normal maka pengujian
hipotesis untuk mengetahui apakah ada pengaruh X (model kooperatif tipe
example non example) terhadap Y (hasil belgjar matematika) maka diadakan

uji kesamaan rata-rata. Pengujian hipotesis dapat menggunakan rumus t-test.
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Rumusan Hipotesis:

Hi: Adapengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model
kooperdtif tipe example non example terhadap hasil belgjar matematika
siswakelas 1V SD Negeri 1 Tulung Balak.

Ho: Tidak ada pengaruh yang signifikan dan positif pada penerapan model
kooperdtif tipe example non example terhadap hasil belgjar matematika

siswakelas 1V SD Negeri 1 Tulung Balak.

Rumus t-test yang akan digunakan untuk pengujian hipotesis yaitu rumus
separated berdasarkan ketentuan: Bilajumlah anggota sampel n; = n, dan
varian homogen (SZ = §%) maka dapat digunakan rumus t-test separated
varians maupun pooled varians. Untuk melihat harga tiae digunakan dk = ny
+ n, — 2, Phophan (dalam Sugiyono, 2010: 273). Pada penelitian ini jumlah
anggota sampel n; = np= 21 dan §Z = % (varian homogen), sehingga peneliti

menggunakan rumus t-test separated varians sebagai berikut.

2 i
S S
1472
nig nz

Keterangan :

X, = rata-ratadata pada sampel 1
X, = rata-rata data pada sampel 2
ny = jumlah anggota sampel 1

n, = jumlah anggota sampel 2

S1 = simpangan baku sampel 1

S, = simpangan baku sampel 2

S? = varians sampel 1

SZ = varians sampel 2

(Adopsi dari Muncarno, 2015: 56)



Selanjutnya dikonsultasikan ke tabel t dengan a = 0,05 dan uji dua pihak

dergat kebebasan/dk = n; + n;, - 2, dengan kaidah:

a)  Jikathiung > tiane, artinya ada pengaruh yang signifikan atau hipotesis
penelitian diterima (H; diterima dan Ho ditolak).

b) Jikathitung < tiae, artinyatidak ada yang signifikan atau hipotesis

penelitian ditolak (H, ditolak dan Hy diterima).
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan analisis data hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian
ini, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa ada pengaruh yang signifikan pada
penerapan model kooperatif tipe example non example terhadap hasil belgar
matematikasiswakelas IV SD Negeri 1 Tulung Balak. Adanya pengaruh
yang signifikan ditunjukkan dengan nilai thitung = 5,211 > ttabel = 2,021 (dengan
a =0,05). Artinya terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar
kognitif siswa pada mata pelgaran matematika di kelas eksperimen dan di

kelas kontrol.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dengan menggunakan model kooperatif tipe

example non example terdapat beberapa saran yang ingin dikemukakan oleh

peneliti kepada pihak-pihak yang terkait dalam penelitian ini.

1. Siswa
Sebagai masukan bagi siswaterkait dengan pel aksanaan pembelgjaran
dengan menggunakan model kooperatif tipe example non example,
hendaknya siswa lebih aktif dan produktif dalam proses pemecahan

masalah. Jika semuaindikator penerapan model kooperatif tipe example
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non example dapat diterapkan dengan baik, maka diharapkan hambatan

penerapan model kooperatif tipe example non example bisa diminimalisir.

. Guru

Sebagai bahan masukan, model kooperatif tipe example non example dapat
dipaka sebagai aternatif dalam memberikan variasi dalam proses
pembelgaran. Guru sebaiknya memiliki pengetahuan yang baik tentang
langkah-langkah penerapan model tersebut dan instrumen untuk mengukur

hasil belgar siswa.

. Sekolah

Bagi sekolah yang ingin menerapkan model kooperatif tipe example non
example hendaknya memberikan dukungan kepada guru yang berupa
perlengkapan fasilitas sekolah yang mendukung tercapai nya pembel gjaran

ini secara maksimal.

. Pendliti

Model pembelgaran kooperatif tipe example non example sangat efektif,
oleh karenaitu harus dipersiapkan sebaik mungkin dari segi pemantapan
materi, langkah-langkah penerapan dan bentuk instrument penilaian agar

proses pembel gjaran berjalan Iebih optimal.

. Pendliti Lanjutan
Bagi pendliti lain yang ingin menerapkan model pembelgaran ini,
sebaiknya dicermati dan dipahami kembali cara penerapannya, materi dan

instrumen penelitian yang digunakan agar hasil menjadi maksimal.
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